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ABSTRAKSI 

Produk arsitektur merupakan pemenuhan yang sudah "familiar" atau 

dikenali karakteristiknya karena bersinggungan langsung dengan kebutuhan 

kehidupan sehan-han, dapat berupa furniture, lanscaping, bahan bangunan dan 

sebagainya, sedangkan jasa pelayanan arsitektur merupakan bagian lain dari 

perwujudan ilmu arsitektur, yang cenderung exclusive dan kurang 

memasyarakat, sebagai contohnya konsultan jasa arsitektur. Hal tersebut karena 

adanya semacam gans pemisah, misalnya sistem kerja ataupun hal-hal yang 

bersifat kondisional (dipengaruhi oleh keadaan). Secara lebih kongknt dapat kita 

lihat pada kondisi umum yang terjadi pada konsultan-konsultan jasa arsitektur di 

Kotamadya Yogyakarta, dengan kantornya di daerah pemukiman yang bukan 

peruntukannya. 

Gedung Pusat Desain sebagai suatu wadah kegiatan pelayanan jasa dan 

produk yang ada di Yogyakarta sebagai sarana bagi masyarakat untuk dapat 

berkomunikasi dan mendapatkan berbagai informasi. Penyediaan fasilitas yang 

sesuai dengan fungsi kegiatannya dengan menyediakan fasilitas kantor sebagai 

wadah komunikasi kegiatan jasa dan ruang pamer sebagai wadah kegiatan 

informasi produk. Bangunan pusat desain selain berfungsi untuk memamerkan 

produk, juga dapat digunakan oleh berbagai macam disiplin ilmu arsitektur, baik 

akademis, swasta ataupun lainnya. Untuk itu disediakan suatu ruang pamer tidak 

tetap dengan modul tertentu. 

Kegiatan pameran tidak tetap biasanya terjadi karena suatu event 

tertentu yang bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 

khususnya yang ada pada bangunan pusat desain dan umumnya wawasan 

pengetahuan masyarakat luas. 

Sedangkan kelompok ruang yang mempunyai sifat komunikatif adalah 

ruang jasa arsitektur yang· dalam hal ini dapat berupa konsultan arsitektur, 

disamping itu terdapat juga ruang produsen yang melayani kebutuhan konsumen 

dengan memberikan beberapa contoh produk atau dengan bentuk visual. 

vi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Permasalahan 

Arsitektur pada umumnya dipikirkan (dirancang) dan diwujudkan 

(dibangun) sebagai tanggapan terhadap sekumpulan kondisi yang ada. Kondisi 

kadang-kadang hanya bersifat fungsional semata-mata, atau mungkin juga 

refleksi dari berbagai derajat sosial, ekonomi, politik, bahkan kelakuan atau 

tujuan-tujuan simbolis1
• Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa ilmu 

arsitektur menghasilkan dua macam transformasi perwujudan, yaitu suatu 

produk dan pelayanan jasa. 

Produk arsitektur merupakan pemenuhan yang sudah "familiar" atau 

dikenali karakteristiknya karena bersinggungan langsung dengan kebutuhan 

kehidupan manusia sehari-han, dapat berupa fumiture, lanscaping, bahan 

bangunan dan sebagainya, sedangkan jasa pelayanan arsitektur merupakan 

bagian lain dari perwujudan ilmu arsitektur, yang cenderung exclusive dan 

kurang memasyarakat, sebagai contohnya adalah konsultan jasa arsitektur. Hal 

tersebut terjadi karena adanya semacam gans pemisah, misalnya sistem kerja 

ataupun hal-hal yang berslfat kondisional (dipengaruhi oleh keadaan) selama ini. 

Secara lebih kongknt dapat kita lihat pada kondisi umum yang terjadi pada 

konsultan-konsultan jasa arsitektur yang baru tumbuh di Kotamadya Yogyakarta, 

yang beroperasi dengan menyewa atau mendirikan bangunan kantornya di 

daerah pemukiman yang bukan peruntukannya. Sehingga apa yang dikatakan 

oleh Kevin Lynch dalam 'The five performance dimensions" yang mencakup 

beberapa konsep dasar antara lain mengenai vitalitas, rasa, kecocokan, 

pencapaian, dan kontrol, tidak dapat dipenuhi oleh aksebilitas kantor tersebut, 

hal ini tentulah amat dilematis apabila kita mengacu kepada esensi i1mu 

arsitektur itu sendiri. 

Masuknya pasar bebas AFTA di negara kita akan membenkan 

kesempatan kepada para konsultan arsitektur asing untuk ikut berperan serta 

1 Francis OK Ching, Arsitektur: BentukRuang dan Susunannya,Penerbit Erlangga, 
Jakarta, 1991.hal 10. 

1 
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didalam memperkenalkan produk dan jasa mereka. Peranan konsultan asing 

tersebut dapat merupakan kesempatan bagi konsultan arsitektur kita untuk 

menerima alih teknologi yang mereka miliki. Jelas, bagi konsultan arsitektur yang 

sudah profesional dan keberadaannya sudah diakui, tetapi bagi konsultan 

arsitektur yang baru dan belum mempersiapkan diri untuk menerima masuknya 

konsultan asing tersebut, merupakan ancaman bagi perkembangan mereka. 

Berdirinya berbagai bentuk arbitrase seperti IAI dan PSAI merupakan 

wadah untuk meningkatkan kemampuan mereka didalam mengembangkan 

produk dan jasa. Selain itu peranan arbitrase tersebut dapat berupa suatu wadah 

ke~a sarna didalam alih teknologi dan sebagai upaya bentuk proteksi dengan 

memberikan suatu konsensus atau keputusan yang berupa kebijaksanaan. 

Dengan adanya perkembangan tersebut, maka perlu adanya upaya 

untuk pmeningkatkan profesionalisme kerja mereka dengan cara 

memperkenalkan produk dan meningkatkan pelayanan jasa arsitektur. Produk 

disini rnerupakan hasil dari penggunaan metode industri untuk menghasilkan 

komponen bangunan2 yang antara lain, furniture, lanscaping, bahan bangunan, 

pintu jendela, etemit, detail arsitektur dan lain-lain. Sedangkan yang dimaksud 

dengan jasa arsitektur adalah rancangan skematis, pengembangan rancangan, 

penyiapan dokumen konstruksi, penawaran atau perundingan, dan tata-Iaksana 

kontrak kontruksl ditambah jasa lain seperti pra.rancangan, pascarancangan, dan 

pelengkap3. 

Sebelurn produk tersebut dipasarkan kepada pemakai atau konsumen, 

terlebih dahulu para pengusaha melakukan suatu proses komunikasi atau 

proses pemindahan pengertian dalam bentuk gagasan dan informasi kepada 

orang lain (dalam hal ini masyarakat sebagai konsumen). Sebagai alat 

komunikasi, proses tersebut memerlukan suatu sarana atau wadah presentasi 

Uasa pelayanan arsitektuf) , agar produk tersebut dapat dikenali oleh 

masyarakat.4 Upaya tersebut dapat berupa memperkenalkan produk dalam 

bentuk pameran dan jasa pelayanan arsitektur dalam wUjud konsultan arsitektur. 

2 James C.S, Anthony J.C, Pengantar Arsitektur, Penerbit Erlangga, Th 1989, hal 394. 
3 James C.S, Anthony J.C, Pengantar Arsitektur,Penerbit Erlangga, Th 1989, hal 233 
4 Laporan Perencanaan dan Perancangan Widya Deddy.D.C, Gedung Pameran 

Perdagangan di Yogyakarta, 1996, hal "I. 

2 
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Pameran atau ekshibisi yang mempunyai definisi" To exhibition means to 

choose, to display, to present a sample or an example. The inparting of 

information is the ~!m of every exhibition, and such an information may be a 

didactic, comercial or repreresentational nature " 5dapat di uraikan sebagai 

memamerkan berarti untuk memilih, mendisplay, mengetengahkan sebuah 

contoh atau sebuah contoh, informasi yang tak terpisahkan adalah tujuan setiap 

pameran dan seperti halnya penginfonnasian dengan berupa suatu didactic, 

komersial atau pengetengahan yang alamiah. 

Berbagai bentuk kegiatan pameran Daerah Istimewa Yogyakarta melalui 

Kanwil Perdagangan telah merintis kegiatan promosi perdagangan secara tetap 

antara lains : 

1.	 Pameran Produk Eksport Daerah (PPED) yang dilaksanakan setiap 

tahunnya. Kegiatan tersebut sejak tahun 1991 di Hotel Ambarukmo 

Yogyakarta. 

2.	 Lingkungan Industri Kecil (UK) yang berlokasi di JI Adisucipto, tetapi 

kegiatan ini kurang berhasil sebab hanya 25 % saja yang berproduksi. 

3.	 Pusat Pelayanan Promosi (PPP) bertempat di Hotel Ambarukmo 

Yogyakarta. 

4.	 Pameran dagang tetap di halaman kantor Kanwil Perdagangan DIY. 

Selain itu bentuk pameran umum lokal yang sering diselenggarakan di 

Yogyakarta antara lain7
: 

a.	 Pameran perayaan sekaten 

b.	 Pameran I pekan arsitektur, dan pendidikan oleh perguruan tinggi 

c.	 Pameran pembangunan propinsi DIY 

d.	 Pameran produk-produk elektronik, dan furniture 

e.	 Pameran di masing-masing Dati II dalam rangka Kesaktian Pancasila 

f.	 Pameran proferti I perumahan 

g.	 Pameran gelar potensi 3 propinsi DIY, Jateng, dan Jatim. 

5 Frank, klaus, Exhibition, A Survey of International Design, Frederick A. Praeger 
Publisher. New York, th.1961.haI.13. 

6 Kantor KADINDA daerah Istimewa Yogyakarta. 

7 Laporan Perencanaan dan perancangan Bani Noor Muhammad, Gedung Pameran dan 
Kerajinan di Yogyakarta, 1995. 

3 
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Dari penyelenggaraan pameran tersebut Propinsi DIY mengalami 

peningkatan berdasarkan harga yang berlaku yaitu dari Rp. 1.900.530.466,

pada tahun 1993 menjadi Rp. 2.192.337.000,- pada tahun 1994, terjadi 

peningkatan 13,10 %.8 Selain itu keberadaan jasa pelayanan arsitektur atau 

konsultan arsitektur yang ada di Yogyakarta berdasarkan Ikatan Nasional 

Konsultan Indonesia (INKINDO) tahun 1995 berjumlah 80 buah dengan 

spesifikasi klas: A (21),8 (18), dan C (41)9. 

Dari data tersebut dapatlah kita lihat bahwa keberadaan suatu kegiatan 

memperkenalkan produk dan pelayanan jasa arsitektur berada secara terpisah, 

sehingga informasi dan komunikasi yang akan didapatkan oleh para konsumen 

atau pemakai tidak dapat terpenuhi dengan baik. 

Maka dari penjelasan tersebut dapat dilakukan suatu upaya untuk 

memperkenalkan produk dan meningkatkan jasa arsitektur secara bersama, 

kedalam suatu wadah terpadu dengan pengadaan pameran atau ekshibisi dan 

pelayanan jasa arsitektur (konsultan arsitektur) melalui peningkatan sistem kerja 

yang informatif dan komunikatif. 

Untuk dapat memberikan respon kepada masyarakat, sehingga perlu 

daya tarik yang dapat mengundang, untuk datang berkunjung atau 

memanfaatkan fasilitas tersebut, dengan mengetengahkan suatu kesan visual 

yang atraktif atau menarik. 

Dengan adanya wadah yang informatif dan komunikatif tersebut maka 

akan terwujud suatu kegiatan yang dapat memberikan layanan profesional yang 

dapat membuka cakrawala baru dunia arsitektur. Disamping itu mampu 

memberikan informasi dan komunikasi kepada pengunjung didalam melakukan 

aktivitasnya mendapatkan produk dan layanan jasa arsitektur pada satu tempat 

atau secara one stop shopping. 

Selain itu dengan adanya fasilitas tersebut memberikan manfaat lain 

misalnya dapat mengadakan seminar baik skala nasional maupun regional, 

pertemuan, loka karya, dan pameran arsitektur. 

8 Kantor BPS Propinsi DIY, Yogyakarta Dalam angka 1994, hal 61. 
9 Buku Panduan Yogyakarta, INKINDO, tahun 1995, hal 247-249. 
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1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Permasalahan Umum 

Bagaimana menyediakan suatu wadah yang dapat memberikan 

pelayanan jasa arsitektur terhadap masyarakat dengan memberikan informasi 

dan komunikasi yang berhubungan dengan produk dan jasa arsitektur dalam 

bentuk visual dan tiga dimensi. 

1.2.2. Permasalahan Khusus 

1.	 Bagaimana menghasilkan suatu wadah yang informatif dan komunikatif 

ke dalam pola tata ruangnya ? 

2.	 Bagaimana menampilkan bentuk visual yang dapat memberikan kesan 

atraktif sehingga dapat menarik perhatian pengunjung ? 

3.	 Bagaimana menentukan lokasi dan site yang sesuai dengan 

peruntukannya terhadap aksebilitas dari bangunan kantor ? 

1.3. Tujuan dan Sasaran 

1.3.1. Tujuan 

Menghasilkan	 suatu wadah fisik yang dapat menyelesaikan sagala 
• 

macam permasalahan yang ada sehingga wadah fisik tersebut mampu 

memenuhi keinginan yang hendak dicapai. 

1.3.2. Sasaran 

Dari penyediaan fasilitas tersebut diharapkan mampu menampilkan 

bentuk visual bangunan secara aktratif dan merumuskan pola tata ruang yang 

komunikatif dan informatif. 

1.4. Lingkup Pembahasan 

Pembahasan secara fisik I visual dalam lingkup Yogya Design Center, 

mencakup aktifitas yang di wadahi, morfologi ruang, wujud penampilan 
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bangunan, penataan tata ruang, serta penerapan teori-teori perancangan, 

sebagai konteks rancangan bangunan. 

1.5. Metodologi 

-	 Observasi langsung 

Adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data primer 

(Iapangan) melalui survey ke site dan melakukan pengamatan terhadap 

penampilan preseden bangunan yang ada di Yogyakarta. 

Observasi tidak langsung 

Adalah metode yang digunakan untuk mendapatkan data-data sekunder 

melalui buku-buku, foto-foto, majalah dan sebagainya. 

Analisis 

Adalah menguraikan dan mengkaji data serta informasi lain untuk disusun 

sebagai data yang relevan bagi perancangan Yogyakarta Design Center, 

penguraian sesuai dengan permasalahan yang ada. Pada tahap ini, 

integrasi data lapangan dengan literatur yang telah diolah, menjadi konsep 

perencanaan dan perancangan. 

1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I Pendahuluan membahas mengenai latar belakang 

permasalahan, tujuan dan sasaran, lingkup pembahasan, 

metode sistematika serta kerangka pemikiran 

BAB II Tinjauan teori, berisikan tinjauan lImllm Yogyakarta Design 

Center, pengertian dan terminologi, peranan, fungsi dan unsur· 

unsur pendukungnya. 

BAB III . Analisa, berisi tentang analisa Yogyakarta Design Center, 

kondisi fisik dan situasi, kebutuhan ruang, penataan ruang, 

serta penampilan bangunan. 

BAB IV Konsep dasar perencanaan dan perancangan, membahas 

tentang konsep kebutuhan ruang, konsep penataan ruang, serta 

konsep penampilan bangunan. 
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7. Keaslian Penulisan 

Judul.Jni belum pernah diketengahkan sebelumnya sehingga didalam 

penulisan ini hanya menampilkan judul yang dapat berhubungan secara tidak 

langsung. 

1.	 Rahmansyah I 89 340 051, GEDUNG PAMERAN FURNITURE 01 

SEMARANG, Landasan Konseptual Perancangan, Th 1995. 

2.	 Windya Deddy Daru Cahya I 90 340 032, GEDUNG PAMERAN 

PERDAGANGAN 01 YOGYAKARTA, Landasan Konseptual Perencanaan 

dan Perancangan, Th 1996. 
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1.8. Krangka Pola Pikir 

LATAR BELAKANG PERMASALAHAN 

Kondisi Konsultan arsitektur di Yogyakarta, 

Peranan arbitrase (IAIlPSAI), dan pengaruh pasar 

bebas (AFTA) terhadap PRODUK dan JASA 

Arsitektur. 

1 
Bagaimana menyediakan suatu wadah yang dapat memberikan pelayanan jasa dengan memberikan 

informasi dan komunikasi yang berhubungan dengan PRODUK dan JASA Arsitektur dalam bentuk 

visual dan tiga dimensi. 

1 
PERMASLAHAN KHUSUS 

I 

1
 
Bagaimana menghasilkan wadah fisik yang dapat menyelesaikan
 

PERMASALAHAN yang ada yaitu :
 

I.Bagairnana menghasi1kan suatu wadah yang informlltif cliln komWlikatif kedalam pola
 

tata ruangnya.
 

LHagaunana menampi1kan bentuk visual yang dapal 1llt:lIlOOiikau kesau atrak.:tif sehingga
 

dapat menarik perhatian pengWljWlg.
 

3.Bagaimana menetukan lokasi dan site yang sesuai dengan peruntukannya terhadap
 

aksebilitas bangunan kantor dan komersial.
 

Sehingga dapat memenuhi keinginan yang hendak dicapai.
 

Fasilitas kegiatan pusat 

desain dan aktivitas 

pendukung 

1
 
Konsep dasar 

perencanaan dan I 

Kondisi Lokasi 

dan Site 

ANALISA 

TRANSFORMASI 

• DESAIN 

Standar Ruang 

dan Bangunan, 

Bentllk 

Bangunan dan 

teori-teoti yang 

mendukung. 

1
 
Karakter bentllk 

yang atraktif 

• DESAIN 

perancangan 
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BAB /I
 

TINJAUAN GEDUNG PUSAT DESAIN
 

2.1. Tinjauan Teori Pusat Desain 

2.1.1. Pengertian Pusat Desain Yogyakarta 

Pusat : Pokok pangkal atau yang menjadi tumpuan1. 

Desain : Kerangka bentuk atau rancangan 

Yogyakarta : Nama suatu tempat 

Pusat Desain Yogyakarta adalah :
 

Suatu kumpulan atau pemusatan yang mewadahi dan menampung kegiatan
 

bisnis yang bergerak dibidang desain dengan memberikan pelayanan konsultasi
 

jasa dan pengenalan produk arsitektur yang berada di propinsi Yogyakarta.
 

2.1.2. Perencanaan Gedung Pusat Desain 

Dalam perencanaan gedung pusat desain ada beberapa hal yang 

menjadi pertimbangan yaitu : 

1. Kegiatan 

Kegiatan pada pusat desain terdiri dan dua kegiatan utama yaitu kegiatan 

pelayanan jasa arsitektur atau konsultasi arsitektur dan perkenalan produk 

arsitektur beserta elemen pembentuknya. Sedangkan kegiatan lain merupakan 

kegiatan pendukung sebagai kegiatan yang membantu proses terlaksananya 

kegiatan utama. 

Menurut Weisman (1986), pengidentifikasian kegiatan meliputi 2: 

- tujuan kegiatan 

- hubungan antara sub-kegiatan 

1 DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke II, Balai Pustaka, 1991. 

2 Laporan Perencanaan dan perancangan, Tri Widiantoro, Gedung Penelitian dan 
Pengembangan Lingkungan di Yogyakarta, 1997, hal 14. 
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- pelaku kegiatan 

- cara atau metode melakukan kegiatan 

- tempat melakukan kegiatan 

- dan struktur organisasi kegiatan. 

Dari identifikasi kegiatan ini nantinya didapat standar, yang berupa 

penyederhanaan kegiatan berdasarkan kemiripan yang ada. Setelah identifikasi 

kegiatan tersebut berturut-turut dilakukan identifikasi pelaku meliputi : kebutuhan 

fisiologis pelaku, kebutuhan psikologis pelaku, dan kebutuhan emosional pelaku. 

Kemudian langkah kedua adalah identifikasi kebutuhan pemakai yaitu : 

pernyataan kebutuhan sebagai konsekuensi persyaratan pemakai. Selanjutnya 

yang terakhir adalah identifikasi atribut atau tuntutan persyaratan dari kebutuhan 

pemakai. 

2. Sifat Kegiatan 

Pada gedung pusat desain ini direncanakan mempunyai dua ( 2 ) sitat 

kegiatan yaitu sitat kegiatan informatit dan komunikatif. Selanjutnya dibawah ini 

merupakan pengelompokan kegiatan berdasarkan sifatnya, yaitu meliputi: 

a. Informatif 

Yaitu kegiatan yang berhubungan dengan informasi atau penerangan 

data yang mellputi : 

1.	 Informasi Produk 

Kegiatan ini terbuka untuk umum sehingga semua pihak dapat 

mengetahui informasi tentang produk arsitektur dan elemen 

pembentuknya melalui jurnal-jurnal produk arsitektur dan teknologi 

informasi produk arsitektur. 

2.	 Pengenalan produk arsitektur 

Kegiatan ini merupakan kegiatan pengenalan produk arsitektur yang 

diselenggarakan oleh para konsultan arsitektur, produsen bahan 

bangunan dan peserta pameran (sebagai penyewa sementara) 

10 
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dengan bentuk-bentuk produk seperti produk interior dan eksterior 

yang antara lain furniture, lanscaping, pintu dan jendela, eternit , 

detail arsitektur, bahan bangunan dan lain-lain, yang terbuka untuk 

umum melalui penyelenggaraan pameran produk arsitektur baik 

pameran tetap maupun tidak tetap. 

3.	 Dokumentasi data 

Kegiatan ini merupakan penyimpanan data-data yang bisa dipakai 

sebagai acuan mengenai ilmu arsitektur serta kegiatan edukatif 

lainnya bagi masyarakat. 

b. Komunikatif 

Yaitu kegiatan yang berhubungan dengan komunikasi pada bangunan ini, 

yang meliputi : 

1.	 Konsultasi jasa arsitektur 

Kegiatan ini merupakan kegiatan konsultasi terhadap perrnasalahan 

yang berhubungan dengan jasa-jasa arsitektur, dalam kegiatan ini 

dibedakan atas dua kegiatan yaitu kegiatan yang bersifat bisnis dan 

non bisnis. Kegjatan non bisnis merupakan kegiatan konsultasi jasa 

arsitektur kepada masyarakat umum sedangkan kegiatan bisnis 

merupakan kegiatan yang berhubungan dengan profesi utama jasa

jasa arsitektur yaitu 3: 

- rancangan skematis 

- pengembangan rancangan 

- penyiapan dokumen konstruksi 

- penawaran atau perundingan 

- dan tata-Iaksana kontrak konstruksi 

Dan arsitek dapat memberikan jasa-jasa tambahan berupa : 

- praperancangan 

- analisis tapak 

- jasa-jasa pascakontruksi 

3 James C.S, Anthony J.C, Pengantar Arsitektur,Penerbit Erlangga, Th 1989, hal 394. 
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- Jasa-jasa pelengkap lain, termasuk manajemen konstruksi, 

analisis nilai, rancangan interior, pemantauan lingkungan, 

proyek-proyek peragaan, rancangan grafis, dan telaah-telaah 

energi. 

2.	 Kegiatan pendukung komunikasi 

Kegiatan ini sebagai kegiatan untuk meningkatkan proses konsultasi 

jasa arsitektur dan upaya untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat dan kalangan disiplin ilmu arsitektur atau lainnya, 

dengan mengikuti kegiatan yang berupa seminar, dialog atau 

lokakarya, dan pertunjukan melalui sinema. 

3. Pengelompokan Kegiatan 

Gedung pusat desain ini direncanakan meliputi dua kelompok kegiatan 

yang berbeda yaitu kelompok kegiatan konsultasi jasa arsitektur dan pengenalan 

produk arsitektur beserta elemen-elemen pembentuknya. 

Kemudian dan dua kelompok tersebut akan dibagi menjadi dua kelompok 

kegiatan yang sesuai dengan sifat kegiatannya yaitu kelompok kegiatan 

informatif dan komunikatiL 

Berikut ini merupakan kebutuhan akan ruang pada bangunan tersebut 

berdasarkan sifat dan fungsi kegiatannya yang antara lain sebagai berikut : 

1.	 Kelompok kegiatan informatif yang meliputi : ruang pamer tetap atau
 

tidak tetap, ruang informasi, dan ruang perpustakaan.
 
I' 

2. Kelompok kegiatan komunikatif yang antara lain : ruang konsultan, I 

ruang produsen, ruang pertemuan, dan ruang pertunjukan atau 

sinema. 

3. Kelompok kegiatan koordinir dan servise yaitu : ruang pengeloJa, 

ruang servise ( dalam dan luar bangunan ), dan ruang peserta 

pameran. 
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4. Program Ruang 

Pada bangunan pusat desain tersebut program ruang ditentukan antara 

lain oleh: 

a. Mobilitas kegiatan yang diwadahi 

b. Sistem dan teknologi yang dipakai 

c. Kelengkapan fasilitas 

d. Uti/itas bangunan seperti : pencahayaan dan penghawaan. 

2.1.3. Studi Perbandingan terhadap Jakarta Design Center (JDC) 

1. Keberadaan Jakarta Design Center 

Jakarta Design Center yang berlokasi di jalan Gatot Subroto merupakan 

pusat promosi seluruh produk bahan bangunan dan perlengkapan interior 

terkemuka. Sehingga setiap konsumen akan mencari segala bahan bangunan 

dan perlengkapan disini. Tersedia banyak fasilitas untuk konsumen antara lain 

arsitek yang akan memberikan pelayanan konsultasi yang diperlukan. 

Berdasarkan data kunjungan baik yang dilakukan perorangan atau 

organisasi adalah : tahun 1994 kurang lebih 167.576 orang, tahun 1995 kurang 

lebih 89.570, tahun 1996 kurang lebih 104.473 orang ke JDC. 

2. Kegiatan yang diwadahi 

Kegiatan di dalam Jakarta Design Center antara lain : 

a. Showroom produk arsitektur 

b. Showroom produk interior 

c. Showroom untuk real-estate, model dan lain-lain 

d. Konsultasi 

e. Pengelolaan. 

3. Sirkulasi 

Pengunjung dapat memasuki bangunan dalam 2 entrance yaitu dari 

Barat Laut dan Timur Laut melewati basement. Disini arus pengunjung dibawa 

dengan Y:z alur yang berarti pengunjung cenderung mengunjungl lantai perlantai 

dengan setengah putaran. 
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4. Struktur 

Dari tampak luar struktur utama tidak terlihat bidang-bidang masif. 

Sementara itu struktur koJom di daJam interior menggunakan moduJ 2 arah yaitu 

10 M x 10 M. Pada ruang stage terdapat kolom-kolom yang diekspose 

menyangga koridor sehingga tampak kolom-kolom yang menjulang. 

Dari uraian singkat diatas kiranya dapat ditemukan keuntungan dan 

kerugian antara Jain 

Keuntungan: 

Dari segi penggunaan struktur didapatkan modul kolom yang tepat 

karena counter-counter yang disediakan disesuaikan dengan posisi 

kolom. 

Ekspose dari kolom-kolom memperlihatkan kekokohan bangunan 

sebagai bentuk yang estetik. 

Kerugian: 

Ekspose struktur tangga diharapkan mampu menciptakan daya tarik 

karena kemungkinan bangunan itu ketika didirikan sedang terkenaJ 

sistem tangga berjalan. Namun karena sempitnya void menjadikan 

sun sreen yang berada di atas atap tak berfungsi. 

Kolom-kolom yang di atas void dan eskalator menghalangi 

pandangan mata dari arah atas ke bawah. 

Dari segi sirkulasi pengunjung hanya mampu melihat % dari daerah 

showroom karena penggunaan sistem tangga double cross over. 

Bentuk bangunan luar yang masif tidak memperlihatkan estalase

estalase atau bidang bukaan sehingga bangunan dikenaJ hanya 

dengan tulisannya. 
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2.2. Potensi Kota Yogyakarta 

Yogyakarta merupakan bagian dari 27 propinsi yang ada di Indonesia 

dengan luas lebih kurang 3.186,80 Km2 terbagi atas lima wilayah dati dua 

dengan jumlah penduduk pada tahun 1996 sebesar 3.413.887 jiwa dengan laju 

pertumbuhan rata-rata tiap tahun sebesar 1,17 %4. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel. 1. dibawah ini : 

TABEL. 1. 

Sumber: Buku Panduan Yogyakarta. 1995. 

2.2.1. Potensi Perekonomian Yogyakarta 

Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk, propinsi Yogyakarta 

juga mempunyai beberapa potensi yang dapat mendukung pertumbuhan 

perekonomiannya yaitu pendidikan, budaya, pariwisata, dan industri. 

Laju pertumbuhan ekonomi Yogyakarta selama 25 tahun periode 

pembangunan (PJP 1 ), rata-rata pertumbuhan ekonomi Propinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta sebesar 5,73 % pertahun. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel. 2. Berikut ini. 

TABEL. 2. 

Sumber: Buku Panduan Yogyakarta. 1995. 

4 Buku Panduan Yogyakarta. Th 1995, hal 23. 
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Pada tabe!. 2. Tersebut terlihat bagaimana laju pertumbuhan ekonomi 

Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang mengalami peningkatan PDRB 

daerah dan perkapita cukup tinggi. 

Peningkatan pendapatan daerah tersebut tidak hanya berdasarkan dari 

potensi wisata dan pendidikan yang selama ini menjadi primadona tetapi juga 

berdasarkan terhadap perkembangan berbagai lapangan usaha yang saat ini 

terus mengalami peningkatannya seperti yang terlihat pada tabe!. 3. Berikut ini. 

TABEL. 3. 

Sumber : Laporan Tahunan Dep. Perindustrian, 1995 

Selain itu pendapatan yang diterima Propinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta juga berasal dari hasil ekspor produk industri yang dalam lima tahun 

terakhir ini terus mengalami peningkatan. Fenomena ini menunjukan tingkat 

perekonomian Yogyakarta yang semakin mantap dan terus mengalami 

peningkatan. 

2.2.2. Gedung Pusat Desain di Yogyakarta 

Keberadaan gedung pusat desain di Yogyakarta tidak Iepas dari 

kemajuan ekonomi yang telah dicapai selama ini. Peningkatan perekonomian 

menuntut untuk memenuhi keinginan masyarakat didalam mendapatkan 

kebutuhan akan tempat tinggal dan fasilitas pelayanan infrastruktur yang 

memadai. Selain itu perkembangan berbagai potensi yang ada baik dari segi 

pariwisata, pendidikan, industri, dan pelayanan jasa yang terus bergerak seiring 
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dengan pertumbuhan ekonomi dan teknologi membutuhkan tenaga ahli dan 

sumber daya alam yang telah diolah. 

Dampak dari perkembangan tersebut mulai bermunculan jasa pelayanan 

arsitektur yang bergerak dalam bidang konsutan arsitektur terus mengalami 

peningkatannya, di Yogyakarta saat ini jumlah konsuttan arsitektur yang terdaftar 

dalam Ikatan Nasional Konsultan Indonesia ( INKINDO ) tahun 1995 sebanyak 

80 konsuttan, dengan spesifikasi berdasarkan klas: A (21 ), B ( 18), C (41 ). 

Dari 80 konsultan tersebut diperkirakan hanya 20 % yang sudah memiliki 

tempat tinggal permanen dan tetap, sedangkan sisanya masih menyewa rumah 

atau bangunan lainnya sebagai kantor mereka. 

Selanjutnya keberadaan industri kecil bahan bangunan yang ada di 

Yogyakarta sekitar 8 % dan jumlah keseluruhan industri kecil yang ada 

sebanyak 74.154 unit usaha, yang terbanyak terdapat di daearah Kabupaten 

Gunungkidul dengan jumlah 5.661 unit usaha dan 70 unit usaha terdapat di 

Kotamadya Yogyakarta. Dari jumlah tersebut yang termasuk kedalam industri 

menengah sebanyak 18 perusahaan. Dan yang menjadi andalan komoditas 

industri kecil dan menengah bahan bangunan adalah: perabot rumah tangga, 

genteng, beton cetak, gamping dan kalsif. 

Keberadaan konsuttan arsitektur dan produk industri diJihat dari cara kerja 

mereka untuk mendapatkan konsumen banyak berada pada daerah kota 

Yogyakarta dan sekitarnya. Hal ini karena kota Yogyakarta merupakan pusat 

pergerakan ekonomi yang ada di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 

sehingga hampir semua usaha di bidang jasa, perdagangan dan industri 

memasarkan produknya di pusat kota tersebut. 

Untuk mengantisipasi terjadinya penyalah gunaan lahan maka Pemda 

Yogyakarta menetapakan suatu Rencana Bagian Wilayah Kota ( RBWK) untuk 

Kotamadya Dati II Yogyakarta dibagi menjadi lima wilayah kota yaitu : 

1.	 Bagian Wilayah Kota ( BWK ) I , kegiatan-kegiatan yang menonjol antara 

lain: perdagangan, jasa umum dan perkantoran. 

Baglan Wilayah Kota ( BWK ) I , kegiatan-kegiatan yang menonjol antara 

lain: perdagangan, jasa umum dan perkantoran. 

5 Buku Panduan Yogyakarta. Th 1995. 
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2.	 BWK" , kegiatan-kegiatan yang menonjol antara lain : pemukiman , 

perdagangan dan perkantoran. 

3.	 BWK III , kegiatan-kegiatan yang menonjol antara lain : pemukiman, 

perkantoran, perdagangan, dan jasa umum. 

4.	 BWK IV, kegiatan-kegiatan yang menonjol antara lain: pemukiman , jasa 

umum, jasa industri, perdagangan dan terminal. 

5.	 BWI< V , kegiatan-kegiatan yang menonjol antara lain : pemukiman, 

perdagangan, jasa umum , dan jasa-jasa lainnya. 

Dan untuk lebih'jelasnya RBWK Kotamadya Yogyakarta dapat dilihat pada peta 

dibawah ini. 

~i §1J.J!JL.J. \- '\.~ 
...1 * : ;:<:;"1• c •• •. •• • ..•• , 

.....' e-..." ....., It _~........ .... • • <----_ 
,\,' 1
I" ., , 

" .',
I 

~;In"':.;...c.,,, 
\ 

, 

Gambar. 2.5. : Peta Rencana Bagian Wilayah Kota 
Sumber : Rencana Bagian Wilayah Kota 
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Selain itu perkembangan perekonomian Yogyakarta dapat dilihat dari 

hasil Kebijakan RSTRP Yogyakarta terhadap arahan pengembangan kawasan 

strategis kota Yogyakarta pada peta berikut ini. 

... 
.: . 

'. 

~.:--.--=:w • 

. .':\ ;~ .. . ., . 
.i. "I 

: . I 
\ : '. I. I . 

. I '. 
. I 
I 

-.! 
/ 

... "'. / .. -
I 

, ... 

~':.- / ',' 

Gambar. 2.6.: Peta YUDP Urban Development Strategy
 
Sumber : YUDP Urban Development Strategy
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2.3. Penampilan Bentuk atraktif 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia pengertian atraktif adalah 

sesuatu yang mempunyai daya tarik. Kesan yang ditangkap oleh penampilan 

komposisi bentuk secara keseluruhan yang penuh permainan komposisi bentuk. 

Bentuk merupakan wujud visual yang mempunyai sisi dan permukaan, 

sehingga bentuk mempunyai ciri-ciri visual seperti wujud, dimensi, warna, tekstur, 

posisi, orientasi, dan inersia visual6. Bentuk suatu bangunan akan mempunyai 

penampilan yang berbeda sesuai dengan image atau kesan yang ditangkap oleh 

pengamatnya. Kesan pada suatu bangunan biasanya menjadi ciri atau identitas 

bangunan itu pada lingkungannya. 

Bentuk atraktif mempunyai arti bentuk yang memiliki daya tarik, daya tarik 

suatu bentuk disebabkan oleh kesan yang diterima. Kesan megah, berwibawa, 

anggun, kokoh, cantik dan lain-lain merupakan bagian dari estetika bentuk atau 

keindahan bentuk. 

Indah dalam buku Wastu Citra , karena tidak dibikin-bikin, tidak ngawur, 

tidak tanpa alasan. Itu semua fungsional. fetapi toh ada suatu plus didalamnya. 

Ada sesuatu " kebebasan kreatif ", suatu " permainan ria ", dan" kekayaan akal " 

yang menakjubkan, suatu yang transendens, artinya melampaui fungsi wadaq 

belaka. 

Dalam ilmu arsitektur bangunan mempunyai kesatuan yang terdiri dari 

fungsi, struktur dan bentuk / estetika. Kenneth Smithies dalam bukunya 

principle of design in architecture ( prinsip-prinsip perancangan dalam 

arsitektur )7, memberikan beberapa teori yang berhubungan dengan prinsip

prinsip bentuk visual yang ada pada bangunan. Prinsip-prinsip visual tersebut 

antara lain : 

6 Francis D. K Ching, Arsitektur : Bentuk. Ruang dan Susunannya, Penerbit Erlangga, 
Jakarta, 1991. 

7 Kenneth Smithies, Prinsip-Prinsip Perancangan dalam Arsitektur, Penerbit Intermatra, 
Bandung, Th 1987. 
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1. Komposisi Visual 

Yaitu, perhubungan sintaktis dan bagian ke bagian dan tiap bagian ke 

keseluruhan dalam segi visual. 

2. Semantika 

Yaitu. efek dan suatu rancangan atas pikiran pengamat, atau ekspresi. 

3. Magnitude 

Yaitu, perhubungan yang lebih luas antara rancangan dengan latar atau 

1i11gkungan dalam tempat dan waktu, juga perhubungan langsungnya 

terhadap ukuran manusia - besarnya ukuran. 

4. Fungsi 

Yaitu, perhubungan antara aktivitas manusia dengan kegunaan bangunan. 

Berikut ini beberapa penampilan bangunan di Yogyakarta yang memiliki 

kesan atraktif, antara lain : 

1. Bank Exim di jalan Jend. Sudirman. 

", 

23 



_______________ BAB II. TINJAUAN GEDUNG PUSAT DESAIN 

2. Gedung STUPPA di jalan Ring Road Utara. 

3. Gedung Kaledia di jalan Ring Road Utara. 

Penampilan bangunan atraktif
 
Gambar.2.7.
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BAS III
 

ANALISIS PUSAT OESAIN 01 YOGYAKARTA
 

3.1. Analisis Wadah Yang Infonnatif dan Komunikatif 

Gedung Pusat Desain diren.canakan untuk dapat memberikan informasi 

dan komunikasi yang berhubungan dengan produk dan jasa arsitektur dalam 

bentuk visual dan tiga dimensi. Untuk dapat memberikan pelayanan yang sesuai 

dengan tuntutannya maka pada bangunan ini akan diberikan pewadahan yang 

sesuai dengan sifat kegiatannya yaitu sifat kegiatan informatif dan komunikatif. 

Berikut ini merupakan analisis pewadahan berdasarkan sifat kegiatannya 

yang nantinya akan dapat mewujudkan bentuk-bentuk pelaku kegiatan dan 

sistem peruangannya. 

Sifat infonnatif adalah bersifat. memberi informasi atau bersifat 

menerangkan1
• Dari arti tersebut mempunyai maksud untuk menyampaikan 

suatu hal sehingga dapat diketahui siapa saja. Penyampaian tersebut dapat 

meialul dengan penjeiasan. keterangan yang berupa data informasl atau dengan 

wujud visual dan bentuk tiga dimensi. Upaya periyampaian tersebut merupakan 

usaha untuk memberikan informasi kepada konsumen atau klien agar dapat 

diterima dan mudah difahami. 

Daiam sifat informatif ini terdapat maksud membe,; inrormasi dan 

menerangkan. Memberi informasi dapat berarti memberi petunjuk atau arah 

yang dapat diungkapkan dalam aktivitas sebagai suatu gerak ke tempat yang di 

tuju atau dimaksud. 

--~~ 
Arah gerak J:J["""] 

..."lam bangunon . r T r ,\JC]I:J~ 
[ J Arah terbentuk oleh 

sekelompok ruang 

Arah gerak dalam bangunan 
Gambar: 3.1 

I
 
I DEPDIKBUD, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke II, Balai Pustaka, 1991.
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Sedangkan menerangkan dapat juga diartikan sebagai upaya untuk 

mempeljelas dan mempermudah. Memperjelas, jika diungkapkan dalam 

suasana dapat dipenuhi dengan suasana terang bukan gelap dan jika dalam 

suatu ruang, merupakan ruang terbuka atau transparan dan bukan ruang masif. 

~ 
I' -q-

I . 
I I 

~ 
Teran~ 

Gelap 

Ruang transparan
 
Gambar: 3.2
 

Begitu juga dengan mempennudah, mempermudah dapat dilakukan 

dengan aksebilitas pencapaian ke tempat yang dituju dan penglihatan terhadap 

benda yang dipamerkan dan ruangan keseluruhan. Tinggi benda pamer yang 

baik harus mampu dilihat secara keseluruhan kecuali benda yang dipamerkan 

seperti lukisan atau tampilan dua dimensi. 

Tinggi 
bendap~anI :~S> 8 ~ pamermata . 

PengIibatan ke benda yang dipamerkan tidak mCDyu1itk~-, 
Perlu pertimbangan terbadap sudut pandang mata 

A 

~, J> 

~Penglihatan: Dapal mengclahui letak 
yang ada eli atasrJ)"a. 

• Sudul pandang 
mata pengunjung 
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00000
 
D 0
 
o 0 

Gerak pencapaian 
Gerak 0 c:i 0 

pengunjungpola spiral . 0 

Mempermudah pada ruang informatif
 
Gambar: 3.3
 

Sifat komunikatif adalah keadaan saling dapat berhubungan (mudah 

dihubungi) atau dipahami (dimengerti) 2. Komunikatif yang berasal dari kata 

komunikasi mempunyai arti pengiriman dan penerimaan pesan· atau berita 

antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahamr. 

Dari arti tersebut dapat diketahui adanya hubungan antara dua orang 

atau lebih yang berfungsi sebagai pengirim dan penerima pesan. Komunikasi 

tersebut dapat melalui konsultasi, dialog, presentasi, atau dengan contoh dan 

pertunjukan sehingga mudah diterima dan dapat dipahami oleh klien atau 

konsumen. 

Dalam sifat komunikatif ini mempunyai maksud untuk mudah dihubungi 

dan dipahami. Mudah dihubungi dan dipahami, dapat dilakukan dengan 

pencapaian ke tempat yang dituju dan mudah dilihat. 

Kedekatan dg pencapaian 

I A ~ -8 I 

%I~l~ 
Kedekatan hubungan
 
I berhub. Iangsung
 

Perbedaan 
ruang 

Kedekatan dan letak dalam ruang 
Gambar: 3.4 

2 DEPDIKBUD. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke II, Balai Pustaka, 1991. 

3 DEPDIKBUD. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke II, Balai Pustaka. 1991. 
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Tetapi tidak hanya itu, pencapaian dan penglihatan pertu keteraturan dan 

terarah agar tidak membingungkan, supaya mudah dipahami dan tidak 

membingungkan harus memperhatikan urutan-urutan kegiatan dan kejelasan 

letaknya, mana kegiatan informatif dan mana kegiatan komunikatif dengan kata 

lain ada yang membedakannya. 

®~~9>@ 

Ulutan kegiatan . 
A DODD B DOD 
"~ ".DODD "DO 0 

~ ODD c DD~ 70
". ... 

DODDCJDD 

Urutan kegiatan dalam bangunan
 
Gambar: 3.5
 

Selain tata ruang dalam, sifat informatif dan komunikatif tersebut dapat 

juga mewujudkan tata ruang luar serta penampilan visual bangunannya. 

Tata ruang luar di sini merupakan letak Gedung Pusat Desain terhadap 

lingkungan sekitarnya. Arah gerak pencapaian ke bangunan dan kejelasan untuk 

mudah dipahami dengan memberikan penekanan perbedaan penampilan 

bentuk bangunan terhadap lingkungan sekitamya. Selain itu bersifat 

memperjelas dan mudah dihubungi melalui kesan visual yang transparan dan 

bukaan pada bangunannya. 

_'"/ Gerak pencapaian 
ke bangunan 

.b' Bukan pada 
~" bangunan 

<? 
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0/ Perbedaan bentuk 
bangunan pada Iingkungan I 

Novotel 

YDC 

~ Kejelasan dengan 
kesan transparan 
pada bangunan 

Tata ruang luar dan penampilan bangunan 
Gambar. 3.6. . 

3.1.1. Pelaku Kegiatan 

Pelaku kegiatan pada gedung pusat desain ini disesuaikan dengan sifat 

kegiatannya yang informatif dan komunikatif. 

Kegiatan informatif merupakan kegiatan yang bersifat memberi informasi 

atau bersifat menerangkan. Memberi informasi atau menerangkan, di sini jelas 

ada dua pihak yang terlibat sebagai pemberi informasi yaitu produsen dan 

konsultan yang memamerkan produknya dan pengunjung sebagai yang 

memanfaatkannya. 

Kegiatan komunikatif sebagai kegiatan yang saling dapat berhubungan 
I 

( mudah dihubungi ) atau mudah dipahami. Mudah dihubungi dan dipahami, ada 

komunikasi atau perhubungan yang mudah dipahami, yaitu komunikasi antara 

konsultan arsitektur dengan pengunjung. 

Untuk dapat menyelenggarakan, menjaga, mengkoordinir, dan 

memberikan pelayanan kegiatan tersebut, perlu kegiatan penunjang agar 

kegiatan tersebut dapat terselenggara dengan baik, kegiatan ini adalah : 

kegiatan pengelola. 

Dari uraian kegiatan tersebut maka. dapatlah diketahui pelaku 

kegiatannya : 

a.	 Pelaku kegiatan informatifdan komunikatif, yaitu : 

Konsultan Arsitektur. Antara lain : Pimpinan, Kabag 

(administrasi, keuangan, pemasaran, humas), Arsitek, Staf, 

dan Karyawan. 
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Produsen. Antara lain : Pimpinan. Sekretaris. Administrasi dan 

Keuangan 

b. Pelaku kegiatan penunjang, yaitu : 

Pengelola. Antara lain : Pimpinan, wakil. sekretaris.Kabag 

(administrasi. Keuangan. pemasaran. umum. Pelayanan. 

konsultan & produsen). staf dan karyawan. 

c. Klien atau pengunjung. yaitu : 

Masyarakat umum. badan usaha umum, perseorangan, 

lembaga pemerintah dan non pemerintah serta swasta. 

Dibawah ini merUpakan bagan struktur organisasi pada gedung pusat desain : 

::'BAGIAN 
""':""MUM • , 

BAG: kONSULTAN 
.' ":-'PRODUSEN<,, 

." i· 

.,':.:BAGIAr-t 1 

iiiKEVANGAN 
j 

BAGIAN 
"'PEMASARAN I
 

I
 
! 
I 
! 

Struktur Organisasi Pengelola
 
Sumber : Analisis Penulis
 

Gambar. 3.7.
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3.1.2. Hubungan Ruang 

Gedung pusat desain mewadahi beberapa kegiatan yang saling berkaitan 

dan mempunyai hubungan satu sarna lain, pewadahan kegiatan dalam 

peruangan mempunyai hubungan berdasarkan keterkaitan dan kedekatan dan 

kegiatan yang diwadahi tersebut. 

Kegiatan informasi dalam hal ini pameran produk mempunyai hubungan 

yang langsung atau dekat dengan produsen dan konsultan. Dengan adanya 

hubungan yang langsungtersebut diharapkan akan te~adi suatu kegiatan 

komunikasi. 

Sedangkan kegiatan penunjang lain seperti pengelola, pendukung dan 

pelayanan, hubungannya secara tidak langsung. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dibawah ini. 

* HUBUNGAN LANGSUNG * HUBUNGAN TIDAK LANGSUNG 

KEGIATAN 
r------.lPROriUSEN" 

:: KEGIA'I'AN 
PENGEI..()LA" ··············1 

Ir-~-G....:;::-y~~-.. -AN-l 

I fGIAm", Ii;KONsUJ.:tAN, i; lKEGIAtAN "1'Pl!NDtjKtJNG '....... --..... 

Hubungan ruang 
Gambar. 3.8. 

3.1.3. Pengelompokan Ruang 

Pengelompokan ruang pada Gedung Pusat Desain didasarkan menurut 

kedekatan atau hubungan langsung atau tidak langsung antara kegiatan yang 

ada dengan pemakai dan pengunjung atau klien. 

Pada bangunan ini kegiatan yang berhubungan langsung adalah 

kegiatan utama , yang termasuk kedalam kegiatan utama yaitu pameran, 

produsen dan konsultan. Sedangkan kegiatan yang mempunyai hubungan 

secara tidak langsung yaitu pengelola, pendukung, dan pelayanan. 
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Selanjutnya dibawah ini analisis pengelompokan ruang pada bangunan 

pusat desain. 

* SEMI PUBLIK * SEMI PRIVAT 

Pengelompokan ruang 
Gambar. 3.9. 

3.1.4. Pola Ruang 

Pols ruang sebagai suatu sistem dasar pembentukan ruang yang dapat 

mempermudah didalam mengorganisir dan menentukan struktur hubungan 

peruangan. Pada bangunan ini, pola ruang diharapkan dapat memenuhi 

pewadahan ruang yang informatif dan komunikatif. 

Dimana ruang yang. informatif dan komunikatif mempunyai beberapa 

kriteria, letak yang dekat atau kedekatan hUbungan, teratur atau terarah, ada 

perbedaan atau hirarki, dan kejelasan arah. 

Dari kriteria ruang tersebut maka dapat dianalisis pola ruang yang 

diharapkan dapat memenuhi tuntutannya, yaitu : pola ruang grid, terpusat, liner, 

dan kombinasi pola yang ada. 
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00000Q~ o 0u LJ 00000 
o 0.) Liner 

DO[]OD 
o 

.~. Grid .-> Linier terpusat 

Anatisa pola ruang
 
Gambar. 3.10.
 

3.2. Analisa Penampilan Visual Bangunan 

3.2.1. Analisa Penampilan Visual Bangunan Atraktif 

Bentuk merupakan wujud visual yang mempunyai sisi dan permukaan. 

sehingga bentuk mempunyai cin-cin visual seperti wujud. dimensi. warna. tekstur. 

posisi. orientasi, dan inersia visual4• Bentuk suatu bangunan akan mempunyai 

penampilan yang berbeda sesuai dengan image atau kesan yang ditangkap oleh . 

pengamatnya. Kesan pada suatu bangunan biasanya menjadi chi atau identitas 

bangunan itu pada Iingkungannya. 

Penampilan bentuk visual yang diharapkan pada bangunan pusat desain 

adalah atraktif. Aktraktif sendin mengandung arti sesuatu yang mempunyai 

daya tari~. Kesan terhadap sesua.tu yang atraktif tidaklah dapat kita ketahui 

dengan ukuran yang pasti karena sifatnya yang relatif, hal ini tergantung dari 

hasil kesan yang diambil oleh tiap-tiap pengamatnya. 

Atraktif. sesuatu yang mempunyai daya tarik jika dicontohkan dengan 

manusia itu sendiri, maka· manusia sebagai makhluk yang mempunyai fungsi 

dan bentuk komposisi tubuh yang sempurna. dengan proporsi dan 

4 Francis OK Ching, Arsitektur : Sentuk. Ruang dan Susunannya. Penerbit Erlangga, 
Jakarta, 1991. 

~ OEPOIKBUO, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke II, Balai Pustaka, 1991. 
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keseimbangan yang simetris. Dan jika itu wanita maka ia dikatakan cantik. tetapi 

tidak cukup dengan itu saja. 

Wanita yang cantik untuk dapat menjadi perhatian dari kaum adam atau 

kaumnya sendiri. ia perlu penampilan lebih. Misalnya dengan warna pakaian 

yang cerah. model rambut yang diubah, dan mengenakan berbagai macam 

perhiasan, sehingga menimbulkan kesan manis, anggun, ayu dan sebagainya. 

Yang jelas itu semua tidak jelek atau buruk tetapi itu adalah suatu keindahan. 

Indah dalam buku Wastu Citra, karena tidak dibikin-bikin, tidak ngawur, 

tidak tanpa alasan. Itu semua fungsiona/. Tetapi toh ada suatu plus didalamnva. 

Ada sesuatu II kebebasan kreatif ", suatu II permainan ria ", dan II kekayaan akal II 

yang menakjubkan, suatu yang transendens, artinya melampaui fungsi wadaq 

belaka. 

Dalam i1mu arsitektur bangunan mempunyai kesatuan yang terdiri dan 

fungsi, struktur dan bentuk / estetika. Seperti yang dicontohkan dalam buku 

Wastu citra pada bangunan gUdang dibawah ini, Gudang tidak selalu harus 

berbentuk asal bisa dipakai, tempat kotor murah-murahan saja ; seolah-olah 

murah ekonomis identik dengan buruk. oi sini kita melihat bagaimana suatu 

gudang dap~ ekonomis, tetapi indah. Keindahan dl sini terpancar justru dari 

kebenaran yang dipakai bagi struktur konstruktif. Perhatlkanlah arah dan bentuk 

garis-garls tulang-tulang utama dari atap berlengkung S ini yang ralatif tifts, tetapi 

memenuhi syarat. Sentuk dan fungsl, kelndahan dan kegunaan bersatu dalam 

satu wujud yang efektif maupun ekspresif. 

·:i;. 

~ ..~ 

Ii 
~ 

.~ 
iif!.~ 

~ 
.;~ 
.,:...... 

:1: 
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:~ 
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Apa yang ditulis oleh Y.B. Mangunwijaya mengenai kesan atau image 

dari wujud suatu bangunan, mungkin mempunyai kesamaan dengan apa yang 

ditulis Kenneth Smithies dalam bUkunya principle of design in architecture 

( prinsip-prinsip perancangan dalam arsitektur ) didalam menganalisis bentuk 

visual suatu bangunan. 

Menurut Kenneth Smithies, didalam menentukan bentuk visual bangunan 

dapat dicapai dengan melalui beberapa prinsips: Dari prinsip bentuk visual 

tersebut. diharapkan akan dapat digunakan sebagai upaya untuk mencari kesan 

bentuk atraktif yang diinginkan. 

Untuk dapat menyamakan persepsi terhadap kesan bentuk atraktif 

tersebut, penulis memberikan batasan dan juga perbandingan terhadap bentuk

bentuk arsitektur yang terdapat di Yogyakarta itu sendiri. 

Berikut ini anansis penulis terhadap bangunan di Yogyakarta yang 

dianggap mempunyai kesan atraktif. 

1. Komposisi Visual ..' 

A. Gedung Bank Exim.• 

Konsultan Perencana. PT. OESA KOTA INFRA JAKARTA 

Lokasl di Jalan Jendral Sudinnan 

Gedung Bank Exim 
Gambar. 3.12. 

6 Kenneth Smithies, Prinsip-Prinsip Perancangan dalam Arsitektur. Penerbit Intermatra, 
Bandung, Th 1987. 
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Tekstur, permukaan rata, halus, dan Iiein, melalui penggunaan bahan 

penutup dinding dengan plester dan kaca . Selain itu bangunan ini 

mempunyai permukaan yang penuh permain~n detail atau berkesan 

dekoratif. 

Warna, kesan warna alami dan mempunyai kedekatan dengan 

lingkungan, dicapai dengan pemakaian warna dinding abu-abu, coklat,
 

dan kaca biru langit.
 

Mempunyai keseimbangan simetris melalui proporsi yang dicapai
 

dengan perbandingan bentuk segi empat ( A : 28 : 4C ).
 

Harmoni dengan pengulangan : besaran bentuk segi ernpat, dan bukaan
 

(A,B,C). Selaln itu dengan permaianan irama warna gelap (coklat tua),
 

abu-abu (perubahan dan gelap ke terang), dan warna terang biru.
 

Simetris 

l' 

Pe 

,. 
ngulangan bentuk . 

Keseimbangan, Proporsi, dan Harmoni 
Gambar. 3.13. 

Arah, penuh permaian struktur dan bukaan dan kaca untuk menonjolkan 

elemen vertikal yang lebih dominan dan untuk menyeirnbangkan dengan 

arah horizontal diben perbedaan warna yang tidak terlalu kontras. 
-i . ~ 

//// 

Bukaan 
kaca 

Arah horizontal 
garis atas bangunan 

Pcnnainan struktur 
memberi arab vertikal 

Arah
 
Gambar.3.14.
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Padat dan rongga, perhubungan antara padat dan rongga merupakan 

kedominanan bahan padat pada struktur menunjang kesan kesatuan 

dan kokoh. 

Wujud atau bentuk, mengalami perubahan bentuk akibat penambahan 

dan pengurangan atau dipotong serta adanya pengulangan bentuk. 

• Penambahan bentuk 

• Pengurangan 
bentuk 

Wujud 
Gambar. 3.15. 

B. Gedung STUPPA Indonesia, Team Arsitek STUPPA 

Penanggungjawab Perencanaan dan Perancangan 

Ir. Windu Nuryanti. M. Arch. 

Lokasi di Jalan Ring Road Utara 

Gedung STUPPA Indonesia 
Gambar. 3.16. 
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Teksture, permukaan rata dan halus melalui penggunaan bahan penutup 

dinding dengan plester, hal ini karena penggunaan bahan kaca tidak 

dominan. 

Warna, kesan alami dan kedekatan dengan lingkungan lebih baik, dicapai 

dengan penggunaan warna abu-abu dan kaca gelap. 

Mempunyai keseimbangan asimetris melalui proporsi dilihat dari sisi sudut 

bangunan, memiliki perbandingan luas dasar, tengah, dan atas yaitu besar, 

sedang, dan keeil. 

Sedangkan harmoni atau irama dicapai dengan permainan bentuk segi 

empat atau kubus dan pengulangnan bukaan pada dinding. Selain itu 

kesan ini nampak ketika bangunan berinteraksi melalui warna bangunan 

dan lingkungannya. 

Bagian atas 

Bawah ,/ 
.. I 

' 

I 

i 
Keeil 

I 

If'\
....L.... Asimetris 

11 L

.. 
Keseimba-r,gari, Proporsi, dan Harrrioni 

. Gambar. 3.17. 

Arah, garis horizontal masih terlihat dengan adanya perbedaan lantai dan 

garis atap, sedangkan garis vertikal tidak dapat dicapai karena adanya 

permainan bentuk. 
I 

'I( 

Arah horizontal 

/ " 

L/t~~~"'"< 
-~-- " Penambaha~~tuk 

Arah
 
Gamba-r.3.18.
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Padat dan rongga, bangunan lebih berkesan dinding sebagai struktur 

dengan memberikan penonjolan dan pengurangan bentuk, sehingga 

bangunan tidak berkesan padat. 

Wujud atau bentuk, mengalami perubahan bentuk akibat penambahan dan 

pengurangan terhadap bentuk dasar bangunan ini. 

c. Gedung Komputer Kaledia, Arsitek Ir. Yongki 

Lokasi di Jalan Ring Road Utara 

Gedung Komputer Kaledia
 
Gambar: 3.19
 

Teksture, permukaan rata, halus, dan licin melalui bahan penutup dinding 

kaca dan plester. 

Warna, kesan wama terang, akrab dan komersil dicapai dengan 

penggunaan warna muda yaitu coklat muda dan putih. 

Mempunyai keseimbangan asimetris melalui proporsi yang dicapai dengan 

luas tampak muka keseluruhan terhadap perbandingan bentuk segi empat 

dan lingkaran, dengan perbandingan ( 1 : 1 ) dan ( 2 : 1 ). Selain itu 

perbandingan dinding masif dan bukaan yang mengikuti pola rangka 

struktumya terhadap bentuk segi empat dan Iingkaran dengan 

perbandingan ; segi empat (1 : 2) dan-lingkaran (213 : 1). 

Harmoni atau irama merupakan perwujudan dari : 

- pengulangan terhadap bentuk segi empat dan Iingkaran 
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- penutup dinding dengan rangka, bukaan , dan masif 

- tekstu( pertnuk~an yang rata dan licin 

- warna putih, coklat muda, dan warna kontras biru tua. 

2A : 1B
 

Keseimbangan, Proporsi, dan Harmoni 
Gambar : 3.20 

Arah, garis horizontal lebih kuat dengan adanya perbedaan warna pada 

balok dan dinding. 

( ..~, Asimetris . 
Penegasan arah .~ Lvertikal .. 

~ 

- - t-- t-  ~r - I - t  • r- 

-

Arah 
Gamber: 3.21 

Garis vertikal 
I 

Garis horizontal 
. -- - ... ' ...._... 

-

---? 

~.,. 

Padat dan rongga, nampak adanya keseimbangan lewat permainan 

struktur terbuka dan dinding masif. 

Rangka 

Bukaan 

Padat dan Rongga
 
Gambar. 3.22.
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Wujud atau bentuk, telah mengalami pemotongan dan penambahan 

dengan bentul< yang tidak teratur. 

Pengurangan 
bentuk I ruang 

..... y \", 

•;> Denah' 

Wujud
 
Gambar. 3.23.
 

, 

Penambahan 
bentuk I ruang 

Dari analisis di atas penulis juga akan memberikan suatu kritikan 

terhadap ketiga bangunan yang menjadi obyek amatan tersebut. Ketiga 

bangunan ini bermaksud untuk menampilkan suatu bentuk yang baru bagi 

perkembangan arsitektur yang ada di Yogyakarta, dengan memberikan suatu 

olahan terhadap komposisi visual yang sudah ada. 

Permainan komposisi visual tersebut menghasilkan suatu bentuk yang 

baru bagi kota Yogyakarta, akan tetapi bentuk yang dihasilkan lepas dari 

identitas arsitektur Yogyakarta Itu sendiri. Mungkin hanya bangunan STUPPA 

yang sudah berupaya untuk mewujudkan ciri-ciri tersebut, akan tetapi terlihat 

adanya pemaksaan. Hal ini nampak dari bagaimana atap bangunan tersebut 

tidak dapat menyatu dengan bangunan itu keseluruhan.. 

2. Semantika 

A. Gaya dan Mode 

Ketiga bangunan ini menggunakan gaya yang berbeda dengan 

Iingkungan Yogyakarta di mana gaya bangunan tradisional dan kolonial masih 

banyak dan dilestarikan. Teknologi yang dipakai merupakan teknologi masa kini, 

tetapi bentuk bangunannya tidak sama dengan pola yang biasa dipakai oleh 

bangunan sekarang misalnya bentuk kubus dan atap daerahnya. 
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Bentuk bangunan cenderung lepas dart mode yang ada dilingkungannya 

yang teratur, tetapi lebih memilih kedalam bentuk yang penuh dengan permainan 

elemen-elemen komposisi kesatuan bentuk. 

1.Bangunan 
tradlslonal 

/'\" 
10' 010 

1rOll. r lO! 
2. Bangunan 

kolonial 

/. 7 \ \ 

? -
:.. 

I _ 

Gaya dan Mode
 
Gambar. 3.24.
 

B. Kuatitas dan Kestabilan 

Kualitas bangllnan dapat berhubungan dengan bahan yang dipakai dan 

kesatuan dart elemen-elemen komposisi. Seperti pada bangunan Kaledia 

sebagai bangunan komersil dan show room komputer, penggunaan warna cerah 

dan kaca sudah dapat mewakili fungsi bangunan tersebut. 

Kestabilan khususnya telah mampunyai pengaruh panting dengan gaya. 

Bangunan mangekspresikan sistem strukturalnya, sintesa kestabilan dan 

kesatuan merupakan suatu faktor penting dalam tiap rancangan. Bangunan 

sebagai pemikul beban yang direncanakan agar terllhat sebagai kerangka atau 

bangunan yang dibungkus. Seperti pada bangunan Kaledia dan Stupa. 

I
~ 

L ,II 

J
 
.
 

I 
'I" 

I'f 
~ 7 Bangunan Kaledia 4) Bangunan STUPAdg struktur tampak 

struktur terbungkus kerangka
-""-- • 

Kualitas dan Kestabilan
 
Gambar. 3.25.
 

II 

I 
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3. Magnitude 

Perhubungan yang lebih luas antara rancangan dengan latar atau 

lingkungan dalam tempat dan waktu, juga perhubungan langsungnya terhadap 

ukuran manusia - besamya ukuran ( magnitude ). 

Dapat dilakukan dengan perbandingan ukuran dalam skala, yaitu : skala 

Iingkungan dan skala manusia. 

INoYotel 
au 

., 
. 

Bank Exim 4Lt
3U 

2 Lt 

.~ [I 
JI. Jend. Sudirman 

1 
STUPA Kalecfla 

Cemara Tujuh 3Lt 3U 
2 Lt . c::r. r 

, 1Lt ~ 
I [;-1 r=)" , . 

Ring road utara 

Skala Lingkungan
 
Gambar. 3.26.
 

Tertekan .. Kenyamanan 

I
i Skala Manusia 

Gambar.3.27. 
,I 
I 
I 

\ 43 

II 



_____________ BAB III.ANAL/S/S PUSAT DESAIN DI YOGYAKARTA 

4. Fungsi 

Istilah fungsi telah dipakai dengan aneka ragam makna, pada gerakan 

moderen dini pengejaran akan fungsionalisme telah ditujukan untuk memerangl 

penyalahgunaan bentuk-bentuk stylistic yang tidak sesuai bagi maksud 

bangunan. Bagi sebagaian perancang, istilah tersebut telah dipakai untuk 

mencakup semua aspek arsitektur, termasuk tujuan -tujuan visual7• 

Unsur-unsur fungsi tersebut antara lain: 

A. Pergerakan manusia 

Oi dalam sebuah ruang atau bangunan, di antara ruang-ruang dan dari 

dalam ke luar, pergerakan manusia adalah suatu faktor penting dan 

mempengaruhi perencanaan bangunan keseluruhan. Membicarakan ruangan 

dan ruang sirkuJasi pada rancangan bangunan, ruangan-ruangan direncanakan 

di sepanjang zona jalan masuk atau lorong. Gerakan vertikal adalah suatu aspek 

rancangan yang penting pada gedung bertingkat banyak, untuk pergerakan 

umum dan khususnya untuk jalan pelarian (escape). 

Tangga 

--:DJ~ 
Elevator 

EskaJator 

Ram pejalan kaki dan 
orang cacat 

Pergerakan manusia 
Gambar. 3.28. 

7 Kenneth Smithies, Prinsip-Prinsip Perancangan dalam Arsitektur, Penerbit Intermatra, 
Bandung, Th 1987. 

· ~ 
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B.Pencahayaan 

Menurut Le Cobusier, arsitektur adalah, keahlian, permainan yang tepat 

dan sempurna tentang massa-massa yang disajikan bersama dibawah cahaya. 
-,;<# 

Mata kita dibuat untuk melihat bentuk-bentuk didalam cahaya dan bayangan 

yang menunjukkan bentuk-bentuk itu. 

Pada ketiga bangunan tersebut pemanfaatan cahaya matahari 

diwujudkan dalam bentuk pelapis dinding dan bukaan-bukaan yang berupa 

jendela. Selain itu pada bangunan Kaledia terdapat dinding kosong atau rangka 

bangunan yang langsung bersentuhan dengan cahaya matahari. tetapi tetap 

menjadi kesatuan dengan bangunan keseluruhan , sehingga ruang terbuka yang 

.tercipta mempunyai k~san yang nyaman. 

,..,...L 7 
/' /' 

~===--'V " i'/f'i7I)T,~/:=;: ..1/ /":"'/;,==i~t 

flj/i/~/;/
!Ii// /1//1' / I 

///t" /~////// 
Iii :.'///.'//'0"~II~/// ' . ",' III/! / 

: " I 

If)') Pencahayaan alami 

~} Pencahayaan 
. buatan 

Pencahayaan alami dan buatan 
Gambar. 3.29. 

C.Penghawaan 

Penghawaan pada bangunan merupakan kebutuhan yang penting, 

sehingga adanya bukaan yang berupa jendela selalu ada dalam tiap bangunan. 

Dengan kemajuan teknologi bukaan kadang hanya digunakan sebagai penerima 

cahaya alami sehingga fungsinya sebagai penerima udara kadang ter1upakan. 

-i"-;;:~~f}~:;-~:::y'.l!¥
~.:;~~"';1'>'''~ ~ -;gt '''~\~ ,~~~~

~!t!;~ c~~tr",;~!j!~ ... ~ ~,\~ ,.~ ,...,!I!
\~~~~~.\. ~,::.; '''/
Gt~~,~,\, " 

~""~.E'.~-:' 
-~~~~-} 
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Alasan lain mungkin karena konsumsi udara yang diterima tidak lagi 

segar akibat kurangnya area pelindung, sehingga pemakaian udara buatan 

menjadi alternatif lain. Seperti pada contoh ketiga bangunan ini, dimana bukaan 

dimanfaatkan untuk mendapatkan pencahayaan dan pandangan ke luar. 

~i~1 ~ 
~ ~f)~-J - l'--~E0 ~) I . ~ ~~~!"':~:::::: -:;:-- ''}:)

~.' ~.; _ J~ I
c .~ ==--~.~~'~~==-JL 

6'1 Sangunan yang terlindungi 

(.r:::::v~~ 

"7 Bangunan yang tidak terlindungi 

-~Tjt 

Kondisi udara di luar bangunan
 
Gambar. 3.30.
 

3.2.2. Analisa Penampilan Visual Bangunan Yogyakarta 

Untuk dapat memberikan kesan penampilan visual bangunan atraktif 

gedung pusat desain dengan bercirikan &tau mempunyai identit&ls arsitektur 

Yogyakarta nantinya, maka yang akan dianalisis yaitu elemen-elemen komposisi 

visual pembentuknya. Diharapkan dari analisis tersebut dapat diketahui elemen

elemen komposisi visual bangunan tradisional yang dapat digunakan sebagai 

muatan penampilan visual atraktif dengan identitas arsitektur Yogyakarta. Dan 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada keterangan berikut ini. 

Penampilan visual bangunan tradisional Yogyakarta yaitu Rumah Joglo, 

Limasan, dan Kampung. Pada saat ini penampilan bentuk bangunan tersebut 
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banyak mengalami perkembangan karena kebutuhan hidup "kunci" yang 

menuntut untuk menghendaki perubahan8
• 

Rumah Joglo mempunyai denah dasar bujur sangkar dan bertiang empat 

dengan mengalami perubahan terhadap luasan atau besaran, sehingga te~adi 

penambahan tiang dan perubahan bujur sangkar menjadi segi empat. 

Mempunyai keseimbangan yang simetris dengan proporsi perbandingan 

bangunan dan atap yaitu: 5: 3 : 6 atau 1 : 1/2 : 3/4. Harmoni dan bukaan 

dengan melalui permainan irama struktur kolom atau tiang yang menghasilkan 

pola grid serta mempunyai kesan padat atau rongga tergantung fungsi bangunan 

ini nantinya. 
• '. ·-A· -Simetrfs - Simetris 1I I 

10N .... '. 10M
Rumah Joglo
 

Gambar. 3.31.
 

Rumah Umasan memiliki denah empat persegi panjang dan dua buah 

atap (kejen atau cocor) serta dua atap lainnya (brunjung) yang bentuknya jajaran 

genjang sama kaki dan mempunyai tiang empat atau lebih tergantung 

besarannya. Kejen atau cocor cenderung untuk berubah, maka rumah Iimasan 

mengalami penambahan sisi-sisinya yang disebut empyak emper atau atap 

emper. 

8 R.lsmunandar.K, JOGLO, Arsitektur Rumah Tradisional Jawa, Penerbit Dahara Prize, 
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Mempunyai keseimbangan simetris dengan proporsi perbandingan 

bangunan dengan atap yaitu : 1 : 1. Harmoni dan bukaan, melalui permainan 

irama struktuf kolom atau tiang yang mempunyai kesan padat dengan 

penampilan dinding sebagai pembungkus kolom atau tiang. 

Simetris 

1 

1 

~ ~ 1.. 

Rumah Umasan
 
Gambar. 3.32.
 

Rumah Kampung pada umumnya mempunyai denah empat persegi 

panjang. Namun bagi yang menginginkan kesederhanaan hanya memakai 

empat buah tiang dan dua buah atap yang berbentuk empat persegi panjang. 

Mempunyai keseimbangan simetris dengan proporsi perbandingan 

bangunan dan atap yaitu : 1 : 1 atau 1: 1/3 : 2/3. Harmoni dan bukaan, melalui 

permainan irama struktur kolom atau tiang dengan pola grid dan pengulangan 

bentuk atap serta mempunyai kesan padat pada bangunan utama dan rongga 

pada terasnya. 

Semarang, Th 1990, Hal .91. 
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Simetris 

/1"'- 1%11 
Y,. 

1~ I ~11TI-
Rongga padat I Rongga 

Ii .... a ~ 

R tl IIC • , 
a. a A a. 11 

I 
~ ~ I't a.- Il 

~ 1l.. - n_ a. l:r: 

Rumah Kampung
 
Gambar : 3.33
 

Dari analisis komposis visual bangunan tradisonal Yogyakarla tersebut 

dapat ditariksuatu persamaan dan perbedaan yang mendasar, yaitu : 

Kesamaan komposisi visual pada bangunan tradisional ini terletak pada denah 

yang berbentuk persegi empat, tiang pendukung atapnya, dan bentuk dasar atap 

segi tiga. Selain itu bangunan tradisional ini mempunyai kesamaan terhadap 

keseimbangan yang simetris dengan harmoni melalui irama struldur kolom atau 

tiang dengan pola grid. dan berkesan padat atau rongga. Sedangkan. 
perbedaannya terletak pada proporsi dan bentuk atap itu sendiri. 

1 Denah bujur sangkar ' A a 
dan persegi empat 

.. .. . . 

D \f Jt 'n :1 
~0 I: 

AtapJoglo :-) 6( Atap Umasan 0/ Atap Kampung 

.\~
 
I Pengunaan liang sebagai penyangga atap 

Persamaan dan perbedaan 
Gambar : 3.34 
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Berdasarkan analisa tersebut dapat disimpulkan, penampilan bentuk 

visual bangunan tradisional Yogyakarta mempunyai kesamaan dengan bentuk 

bangunan tropis pada umumnya yaitu : atap mempunyai bentuk dasar segi tiga, 

denah segi empat yang dapat mengalami perubahan, penggunaan tiang sebagai 

pendukung atap, keseimbangan simetris, harmoni atau irama dengan pola grid 

struktur kolom atau tiang, dan berkesan padat atau rongga. 

3.3. Analisis Lokasi dan Site 

3.3.1. Kawasan Perkantoran dan Komersial di Yogyakarta 

Didalam menentukan lokasi gedung pusat desain ini terlebih dahulu akan 

mempertimbangkan terhadap potensi yang ada pada kota Yogyakarta. Menurut 

pendapat Victor Gruen, AlA dalam penentuan site bangunan komersial harus 

mempertimbangkan faktor-faktor yang berhubungan dengan pertumbuhan 

ekonomi. Faktor- faktor tersebut antara lain, penduduk, pendapatan, daya beli, 

kompetitif fasilitas, aksebilitas dan faktor lain yang mempunyai hubungan. 

Yogyakarta menurut tinjauan yang akan datang akan mengalami 

perkembangan' jumlah penduduk dan peningkatan dibidang ekonomi. Dengan 

adanya pertumbuhan disektor ekonomi akan meningkatkan permintaan 

penduduk terhadap kebutuhan hidupnya, termasuk kebutuhan terhadap produk 

dan jasa arsitektur. 

Sesuai dengan pandangannya Lathrop Douglass, FAlA didalam 

menentukan lokasi bangunan komersial dan kantor terhadap pertumbuhan 

ekonomi dalam suatu wilayah kota memiliki beberapa kriteria yaitu : rekomendasi 

area atau area peruntukan, aksebilitas, utilitas kota, transfortasi, posisibiJitas, 

dan penduduk. 

- .1 
.', 
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Berikut ini Peta Rencana Pemanfaatan Ruang pada Rencana Induk Kota 

(RIK) Kodya Yogyakarta. 

Peta 1. 
------1 • ., 

.~ 

'.. ' 

1:\ 

I 
I l." 
I ••,. . 
I : 
I ," 
I ", ;
, l ,." 
f " 

" , 

Keterangan I ! ! perkantoran 

perdagangan 

Peta Rencana Pemanfaatan Ruang
 
Sumber : Rencana Induk Kota Kodya Yogyakarta
 

Gambar. 3.35.
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Selanjutnya dari RIK Kodya Yogyakarta tersebut dapat diketahui 

keberadaan bangunan komersial dan perkantoran di Yogyakarta, dan untuk lebih 

jelasnya dapat diketahui pada peta Yogyakarta berikut ini : 

Peta 2. 

.."..., ......~$ 

.. 

--

, 

~ 
~ 
r•• 
•."t 
;
•
i · !•..··.·4 

',"•• w.. . 
• • w 

Perdagangan 

Perkantoran 

, 

Peta dangunan Komersial dan Perkantoran di Yogyakarta
 
Sumber: Rencana Induk Kota Kodya Yogyakarta
 

Gambar. 3.36.
 

Menurut RBWK, bangunan perkantoran yang ada di Yogyakarta sudah 

ada dan berkembang di jalan Cokroaminoto, Pingit, Mangkubumi tetap 

dipertahankan. Sedangkan pertumbuhan perkantoran di jalan Jendral Sudirman 

perlu didorong dan diusahakan tidak berbaur dengan penggunaan untuk 

pelayanan perdagangan eceran. 
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Selain itu menurut konsep distribusi populasi dari YUDP Urban 

Development Strategy, bagian kawasan jalan Urip Sumaharjo Galan Solo) dan 

jalan Gejayan merupakan daerah distribusi populasi baru akibat pertumbuhan 

penduduk yang pesat di kawasan tersebut. 

Peta 3. 

;. 

rJ -- Llj,"" Of rid-.. . ,_.. __ .. 

Peta Distribusi Populasi
 
Sumber : YUDP Urban Development Strategy
 

Gambar : 3.37
 

Keberadaan jalan Urip Sumaharjo Galan Solo) sebagai pintu gerbang 

Yogyakarta dengan kota Solo yang merupakan kota transit, disamping itu dekat 

dengan obyek wisata Candi Prambanan dan Lanud Adi Sucipto. Letak jalan Solo 

di sini merupakan penghubung antara aktivitas kegiatan tersebut dengan 

kawasan Malioboro sebagai pusatnya. 
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Untuk membenkan pelayanan kepada aktivitas tersebut timbul kegiatan 

lain sebagai pendukung, karena kawasan Malioboro merupakan kawasan 

Budaya dan juga mempunyai keterbatasan lahan maka kegiatan tersebut 

banyak tumbuh di jalan Solo, Jendral Sudirman, Diponogoro dan sekitamya. 

Sehingga keberadaan· jalan Solo dan kawasan Malioboro pada Kodya 

Yogyakarta sebagai gans sumbu kawasan strategis. 

Peta 4. 

Garis sumbu ., 

Peta Garis Sumbu Kawasan Strategis
 
Sumber: analisis penulis
 

Gambar. 3.38.
 

Selanjutnya dan analisis di atas maka didalam menentukan lokasi dan 

site untuk aktivitas bangunan pusat desain yang sesuai dengan peruntukannya 

terhadap aksebilitas dan bangunan kantor dan komersil, yaitu : yang pertama, 

kawasan Malioboro dalam hal ini jalan Mangkubumi dan yang kedua kawasan 

jalan Solo yang berada di jalan Jendral Sudirman. 
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3.3.2. Lokasi dan Site 

Untuk lokasi site, alternatif pertama terletak di jalan Mangkubumi yang 

terletak dekat dengan kawasan Malioboro. 

Menurut RUTRK : 

Diperuntukan bagi kegiatan perdagangan, jasa umum dan perkantoran. 

Ketinggian bangunan maksimum 3 lantaL 

BC 30 % -80 %. 

Alternatif kedua terletak di jalan Jendral Sudirman 

Menurut RUTRK : 

Diperuntukan bagi kegiatan pemuklman. perdagangan. perkantoran dan 

jasa umum. 

Ketinggian bangunan maksimum 32 M ( 8 lantai ) 

BC 30%-80 % 

Alternatif site: 2
 
Gambar. 3.40.
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Site altematif yang akan dipilih adalah alternatif site kedua yang terletak di 

jalan Jendral Sudirman karena selain sesuai dengan peruntukan lahan, dan 

ketinggian bangunan juga sesuai dengan hasil analisis kawasan perkantoran 

dan komersial di yogyakarta. 

3.4. Kesimpulan 

1. Analisis Wadah Yang Infonnatif dan Komunikatif 

Wadah yang informatif dan komunikatif pada bangunan pusat desain ini 

dapat dicapai dengan kriteria-kriteria sebagai berikut : 

1.	 Mempunyai aksebilitas pencapaian yang mudah dan kenikmatan visual 

atau penglihatcJn yang baik. 

2.	 Mempunyai kedekstan atau hubungan peruangan yang sesuai t:Ien~an sifat 

kegiatannya. 

3.	 Menghasilkan suatu urutan kegiatan yang terarah dan tidak 

membingungkan. 

4.	 Ruang yang ditampilkan bersifat trans~aran. 

5.	 Pola peruangan disesuaikan dengan arah gerak dan sudut pandang 

pengunjung terhadap ruang keseluruhan, sehingga pola peruangan yang 

dapat mewakilinya merupakan kombinasi antara pola linier, terpusat dan 

grid. 

Selain itu kriteria ruang informatif dan komunikatif dapat juga mewujudkan 

tata ruang luar serta penampilan visual bangunannya, antara lain dengan : 

1. Arah gerak pencapaian ke bangunan 

2.	 Kejelasan dengan memberikan penekanan perbedaan penampilan bentuk 

bangullan terhadap lingkungan sekitamya. 

3.	 Memperjelas dan mudah dihubungi dengan bentuk transparan dan bukaan 

pada bangunan. 
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2. Analisis Penampilan Visual Bangunan 

Penampilan visual bangunan yang atraktif, merupakan bentuk fungsional 

yang mempunyai nilai plus dengan permainan komposisi bentuk yang beragam. 

Dapat dengan melakukan penambahan dan pengurangan bentuk atau denah, 

permainan terhadap sistem struktur yang terbungkus atau terbuka, tekstur, 

warna, proporsi dan keseimbangan. 

Dengan adanya permainan bentuk ini, maka penampilan bentuk visual 

yang akan diwujudkan merupakan olahan dari bentuk-bentuk dasar yang sudah 

ada dengan melakukan permainan terhadap komposisi bentuknya yang antara 

lain mempunyai kriteria sebagai berikut : 

proporsi yang mungkin dapat dipakai dengan perbandingan A : 28 : 4C atau
 

dengan perbandingan lainnya 2A: 38 : 5C dan perbandingan luas dasar,
 

tengah dan atas.
 

harmoni atau irama dengan pengulangan komposisi bentuknya, tekstur,
 

warna, bukaan atau masif, dan rangka, melalui pola struktur gridnya.
 

perubahan bentuk melalui penambahan atau penguranagan denah dan
 

bentuk itu sendiri.
 

Dan pendekatan bangunan tradisional Yogyakarta antara lain melalui 

penampilan komposisi visualnya, yaitu : atap mempunyai bentuk dasar segi tiga, 

denah segi empat yang dapat mengalami perubahan, penggunaan tiang sebagai 

pendukung atap, keseimbangan simetris, harmoni atau irama dengan pola grid 

struktur kolom atau tiang, dan berkesan padat atau rongga. 

3. Analisis Lokasi dan Site 

Lokasi dan site pada bangunan pusat desain ini diharapkan sesuai 

dengan peruntukannya sebagai bangunan perkantoran dan komersial. 

Peruntukan bangunan perkantoran dan komersial yang ada di Yogyakarta 

mempunyai pertimbangan terhadap R8WK dan pertumbuhan ekonomi. Selain 

itu pertimbangan distribusi populasi penduduk terhadap kawasan pergerakan 

pertumbuhan ekonomi sebagai kawasan strategis kota Yogyakarta. 
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Dari pertimbangan ini diperoleh lokasi dan site yang sesuai dengan 

peruntukannya yaitu, kawasan jalan Mangkubumi dan Jend Sudirman. 

Kemudian dipertimbangkan juga terhadap RUTRK Yogyakarta terhadap 

ketinggian bangunan dan Be-nya. Sehingga dari kebijaksanaan pemerintah 

tersebut maka lokasi dan site yang terpilih berada di jalan Jend Sudirman. 

\ 
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BABIV
 

KONSEP CASAR PERENCANAAN CAN PERANCANGAN
 

4.1. Konsep Perencanaan 

4.1.1. Lokasi 

Gedung Pusat Desain ini diusulkan untuk diletakkan pada lokasi yang 

sesuai dengan peruntukannya sebagai bangunan kantor dan komersil. Lokasi 

tersebut berada pada jalan Jendral Sudirman dan Faridan M Noto, untuk lebih 

jelas dapat dilihat pada peta dibawah ini. 

.~ 

(f) 

· !.
11 __~Jt 

~ •
i 
•;, ....... 

\: ••.• ,t; 

Lokasi pada peta Kodya Yogyakarta
 
Gambar4.1
 

Jalan Jendral Sudirman mempunyai beban kendaraan dari dua arah, 

pertama dan arah timur dan utara yaitu ; jalan Solo dan C. Simanjuntak, kedua 

dan arah barat yaitu ; jalan Diponogoro dan Sangaji. 
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Demikian juga dengan jalan Faridan M Nota yang menerima beban 

kendaraan dari dua arah, pertama dari arah utara yaitu ; jalan Jendral Sudirman 

dan kedua dari arah selatan yaitu ; jalan Suroto, A. Jazuli dan Sunaryo. 

Lokasi
 
Gambar: 4.2
 

4.1.2. Site 

4.1.2.1. Batas Site 

Site berada di sisi Selatan jalan Jendral Sudirman dan di sisi Timur jalan 

Faridan M Noto. Site tersebut merupakan area kosong tidak berkontur yang 

disekitamya merupakan daerah komersil, pendidikan, perkantoran dan 

pemukiman. 

.. 

.) 

I P_nW~' [ 

EJpe_. 
Pendidikan I .Pemuldmon [
I I 

7Terminal 
Terban 

a... 
~ 

Pemukiman 

I~-'l 

Batas site 
Gambar: 4.3 
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4.1.2.2. Ukuran Site 

Site yang berada di sisi Selatan jalan Jendral Sudirman dan sisi Timur 

jalan Faridan M Noto mempunyai luas kurang lebih 10.000 M2 atau 1 Ha, dengan 

ukuran 90 M x 95 M. Hal ini mempertimbangkan terhadap luas lantai terpakai 

kurang lebih 15.800 M2 
• 

IT
 
rr-:- _. -'''',_. 

1';Itsempadan95M 
Garislahan 

90M51 TE u.- fi 0 

I Garis bangunan 

-'"'--_.-._._.I'" 

Ukuran site
 
Gambar: 4.4
 

4.1.2.3. Kondisi Site 

o Site yang ada sekarang sudah memUiki sistem utilitas kota yang 

memadai, distribusi kendaraan1 pejalan kaki, dan vegetasi. 

Site 

-. --I-Ir  0 00 

I jpf(~~zz$n~ 
lEt> 
I~I 
I
I . 
I 
I 

I®
I 

Sistem U1ITrtas 
Kota 

Vege1asi 
!:.,...":"'-"~ ~,.J ro. 

-t Pedesbian 
I pejalan kaki 

Kondisi site
 
Gambar: 4.5
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4.1.3. Pencapaian, Sirkulasi, dan Parkir 

1. Pencapaian 

Kondisi site yang berada di Kodya Yogyakarta ini mempunyai letak yang 

strategis karena berada didaerah pusat lokasi aktivitas pergerakan ekonomi. 

Sehingga pencapaian ke lokasi site dapat dilakukan dengan mudah oleh 

pengunjung, pemakai, dan pengelola. 

Pencapaian ke lokasi site bagi kendaraan dan pejalan kaki dapat 

dilakukan dari dua arah yaitu dari jalan Jendral Sudirman dan Faridan M Noto. 

Kondisi jalan Jendral Sudirman yang padat dibandingkan dengan jalan Faridan 

M Noto, menjadi pertimbangan terhadap jalur pencapaian kendaraan yang 

masuk dan ke luar dari site. 

SITE 

c 

~ 
III 

l 
i 
.r:..r:. 
l!!1lI
QI"t'

c!!
_1 . I V , , 

Kondisi jalan Jend Sudirman dan Faridan M Noto. 
Gambar: 4.6 

Melihat kondisi tersebut, maka jalur pencapaian bagi kendaraan ke dalam 

site dari jalan Faridan M Noto dan ke luar site dari jalan Jendral Sudirmari 

sedangkan bagi pejalan kaki tetap dari dua arah. 
i
 

I l 
.1.
 

o. 

I~ 
'to. 

t:'1. 

... ... ~ ..,\::? 
Pejalan kaki 

Kendaraan 
Pejalan kaki 

Pencapaian bagi kendaraan dan pejalan kaki
 
Gambar: 4.7
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2. Sirkulasi 

Sirkulasi disini merupakan konsep mengenai sirkulasi yang ada di luar 

dan di dalam bangunan. Yang termasuk didalam sirkulasi tersebut yaitu : 

entrance, pejalan kaki, sirkulasi kendaraan, dan area parkir. 

Entrance disediakan sebagai pintu masuk dan keluar site dengan 

perbedaan terhadap pejalan kaki yang berupa pedestrian dan untuk kendaraan. 

Entrance masuk bagi kendaraan yaitu dari arah barat atau jalan Faridan M Noto 

dan keluar dari arah utara atau jalan Jendral Sudirman. Sedangken untuk 

pedestri~l1 pejalan kaki dari dua arah yaitu dari arah utara dan ~arJt atau dari 

jalah Jendral Sudirman d~ri F~ridan M Noto. Pedestrian ba~i pejSlcln kaki 

mempuny~i lebar 1 meter dan bBgi kendaraan minimal 5,5 meter den~ari dua 

arah pergerskan. 

Sirkulasi di dalam banguh~n rherupakan sirkulasi kendar~sn yang ada di 
, . . . 

basement, yaitu sirkulasi kendarain barang dan kendaraan pemakai bangunan. 

. 
Main Entrance 

I . 
·PeJalan kakl 
-kendaraan 

~ z 
:E 
c:: 
IV 

~ 
af 

Side Entrance 

-Pej~lltn kllki 
-kendaraan 

Entrance pada site
 
Gambar: 4.8
 

Jalur pejalan kaki

pada1J'

LJ 
Pedestrian 

Sirkulasi pejalan kaki pada site 
Gambar: 4.9 
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Sirkulasi kendaraan 
tJ'C.-tA\ 11# 

~P~I wa.G.. ~I!/ 
Entrance 

0 1 
i 

Sirkulasi kendaraan pada site
 
Gambar : 4.10
 

3. Parkir 

Area parkir kendaraan roda dua dan roda empat untuk pengunjung dan 

pemakai diletakkan pada sisa lahan yang tidak terbangun sampai batas garis 

sempadan jalan. Sedangkan area parkir kendaraan yang ada di basement 

merupakan pemanfaatan bagian basement yang tidak terpakai untuk sistem 

pelayanan yaitu servis (utilitas) dan sirkulasi kendaraan barang, area parkir 

tersebut hanya diperuntukkan bagi pemakai gedung. 

Area parkir 

Bangunan utama 

Area parkir kendaraan di luar bangunan
 
Gambar : 4.11
 

Basement 

[r3~.JJ 
Sirkulasi dalam 
basement 

Area parkir kendaraan di basement 
Gambar : 4.12 
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4.2. Konsep Perancangan 

4.2.1. Macam Ruang 

Macam ruang yang ada pada bangunan pusat desain disesuaikan 

dengan sifat peruangannya yaitu ruang informatif dan ruang komunikatif, 

ditambah dengan ruang yang bersifat sebagai penunjang. 

Selanjutnya dan sifat peruangan tersebut dapat diperoleh macam ruang 

yang nantinya akan dibutuhkan oleh gedung pusat desain ini, antara lain pada 

tabel berikut ini : 

'···h'.""""" "i,i".,i'i::'fjilll.iiliWllIli"".i:iiil ;:';:""i!'i'i';:":'::"';;' 

','. IR.•Karitor •••••••••••••••• i••••••••••• ·• •••• I•••• ·•••• i.: ••• i•••••••••••••I•• ' 

i ··· ·.Jrt~'~sldankeUa.ga.:. 
,.R..• Part'l~rsh()Wr()c>rn.(rt'lOdel)I:I·,'" 

:;;!,~0m~~ 

~Ol 

, nsultan 
""""""",;:"",:,i:,,, ,','''''' ""',,,:',",', "',,i' ,,:,:, " ..,'"" ",."Pimpioan"";",,, 

~Wak;1 """. " , 
',"':",,: ',':i:,:i:::'::':",:"'''''':'', ""::::::,: ~.sekretaris i" ,',' 

"'i"'::::::"',',,, ::",' ',:':::Adml~lstra~ii:':::"':': 

;!"~t~T::t::I;:';:':::;.:': :,:tiK~4~f1!Q~ni;I'(:' ,'""""".", "··':"·",,,:':i't,,,:(;'
,'~.t-luma$ ,,,,'i:::, ' ' ""', ' " ":::;,,:::::
"::'''Pema'saranl .' ,""":!',,,,, ," """',.:i:: 

", ",,', :', """':",,,'" ",' "';;,,,,,' .. R"RapafI:Presel1tasi' ",,:,:,':,,:,:: 
,R;Studio'(':produksi}" "","" ", ' 

,'.,'ffl;"Pam~rM,~9,~', (, ~n,g~~9.91 ,
,R Perpustakaan ' 

"" "',,, "'",,, "",,,::,,,,,,:,,,:,,,::,,:,g;TuriciallI,::ramu' 
Guda
 
R.LJangPengeJola ,: '. .',,"'/
 
R.Kalltof , 'i"'" ',,', '" ",' '>
.• ~::~i~an
 "i ,••• ".,. I,". ", ,,' •••••••••• 

,.,,,'";"""" ,,'''' ~ ~I1~:=~i
 I ," 

: ~:~:~~~~~~an .i"., ,,?" 
.. Bag,kqnsultan ~prQdl.J~en ". "'" 

i 
i ';staf dankaryawarl. "" " 
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•••.•••.•....• ·.f{i.J~J'Ig·.f'>engukllJ'lg ••••••••••• •·•· •• ·· ••·••• ·••· •••·••••••••• 
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..... ..R...$~min~r ••·•••••••·••·••• ·· •••••••••••••••••••••••••••••.••••••••••..•• 

... .···irri~I~ln~~nN~iii:ii
 

•..•.•.•.. .••• i. :!j:~]il~··iiiili:::·i:iiiii::: 
:•• ··.··..I~lf~~ijas~~~~~~~i ..... 

l?E1rkir. ..... 
l..obbyutama 

4.2.2. Besaran Ruang 

1. Ruang Pamer 

Besaran ruang pada Gedung Pusat Desain ini didasarkan pada standart 

ruang per-orang. 

Menurut Lawson ( 1987 ) dan Neufert standart ruang pamer adalah 

... .• i···.~,.~N[)AR.W 

f 
" 

15M2> . 

·R.parnerletap 

Selanjutnya standart ruang tersebut dikalikan dengan kapasitas yang 

direncanakan. Besarnya kapasitas didasarkan pada asumsi .p.e!T1akai, dimana 

pada kegiatan pameran tersebut dibedakan berdasarkan kegiatan pameran 

tetap dan tidak tetap. Kegiatan parneran tetap didasarkan terhadap besarnya 

kapasitas konsultan dan produsen yang terwadahi. 
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Perkiraan asumsi jumlah konsultan arsitektur yang akan menempati 

gedung ini, dari 64 konsultan yang belum mempunyai kantor yang tetap adalah 

50 %-nya atau 32 konsultan. 

Sedangkan perkiraan asumsi jumlah produsen, terbagi dalam dua unit 

usaha yaitu unit usaha menengah sebanyak 18 perusahaan dan unit usaha kecil 

sebanyak 5.731 usaha dengan 70 sentra industri. 

Perkiraan asumsi jumlah produsen yang akan menempati, dari unit usaha 

menengah diasumsikan 18 perusahaan dan dari unit usaha keeil diasumsikan 1 

unit usaha dari 70 sentra industri yang akan menempati atau sebanyak 70 unit. 

Berdasarkan asumsi kapasitas pemakai tersebut, maka dapat ditentukan 

besarnya ruang pamer keseluruhan dengan perhitungan sebagai berikut. 

L keseluruhan =jurnlah ( konsultan + produsen ) x standart ruang 

L 'k =(32 + 88 ) x 15 M2 

L k =1800 M2 

Luas keseluruhan tersebut belum termasuk kedalam sirkulasi ruang yang 

20 %, sehingga luas ruang pamer model adalah : 

L k + ( L k x 20%)	 =1800 + ( 1800 x 20% )
 

=2160 M2
 

Untuk ruang pamer showroom diperuntukan untuk perusahan menengah' 

18 perusahaan dan 50% dari sentra usaha industri kecH, dengan perhitungan 

berdasarkan kapasitas standart ruang ditambah 20% sirkulasinya. 

Maka perhitungannya adalah : 

R showwroom = (jumlah produsen x standart R ) + ( Sesar R x 20% ) 

=(53 x 16 M2) + ( 848 x 20% ) 

=848 + 169,6 

=848 + 170 

=1018 M2 

67 



_____....... BAB IV. KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 

Besaran ruang untuk pameran tidak tetap didasarkan atas perkiraan 

asumsi jumlah peserta yang ikut dalam event pameran yang diadakan. 

Diasumsikan peserta pameran yang ikut dari industri kecil140 unit dan dari pihak 

lain 80 unit. Maka perhitungan besar ruang untuk pameran tidak tetap 

berdasarkan standart ruang dan 20% sirkulasi adalah : 

R. Pamer tidak tetap =(Jumlah unit usaha x standart R) + ( Besar R x 20% ) 

=(200 x 9 MZ) + ( 1800 x 20%) 

= 1800 + 360 

=2160 M2 

2. Kantor Konsultan 

Kantor konsultan yang ada di Yogyakarta berjumlah 80 konsultan dengan 

asumsi yang akan menempati 32 konsultan dengan perincian berdasarkan 

klasifikasi konsultan dan jumlah karyawan sebagai berikut : 

a. Ruang Studio 

Kapasitas ruang ini, jumlah draftman 2 kali jumlah arsitek dan jumlah 

meja komputer 40 % dari jumlah draftman. Jadi kegiatan yang akan diwadahi 

adalah: 

Kal~ifik.s.i'::K.qn~u"-n .. D~ftnl,-n 
·32 

Berdasarkan besaran ruang satu meja gambar, kursi dan lemari kecil, 

mempunyai luasan 2 M2. Dan besaran ruang satu komputer beserta kursi 

mempunyai luasan 1.5 M2. Sehingga berdasarkan perhitungan tersebut ruangan 

yang dibutuhkan oleh studio adalah : 
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R Studio A ( draftman )	 ( 2 M2 X 8 ) + ( 16 M2 x 20% ) 

16 + 3.2 (3) 

19 M2 

R studio B ( Komputer )	 (1.5 M2 x 4 ) + ( 6 M2 X 20% ) 

6 + 1,2 ( 1) 

7 M2 

Melihat jumlah karyawan dan arsitek dalam satu konsultan mempunyai 

kelipatan dua berdasarkan klasifikasinya maka perhitungan besar ruang studio, 

untuk tiap-tiap klas pada konsultan tersebut adalah : 

Dari tabel perhitungan ruang tersebut maka besaran ruang studio keseluruhan 

pada gedung pusat desain adalah 1184 M2 

b. Ruang Presentasi atau Rapat 

Penentuan besaran ruang rapat diasumsikan berdasarkan jumlah 

peserta rapat. Untuk ruang rapat pada tiap konsultan berdasarkan klasifikasinya, 

maka dapat diperhitungkan dibawah ini, menurut besaran ruang standar Neufert. 
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c. Besaran Ruang Pada Gedung Pusat Desain 

R Pamer ModelCshbWfoom ) 

R. TungglJITarTlu 

(3Ud~t)Q, 

R. Pame@howrooh1(h1odel ) 

R.·Kal'ltbr 
~'Pimpinan 

'-wakil 
-sekretaris 
-.Sag.administrasi 
-Bag. Keuangan 
"'Bag~pernasaran 

;"Bag.umum 

2160 M2 

32·x30, M~!,;;::9E)Q:M~:':::i.'i"'i' 

32x15 M~::;458M~/ 

32 x 3 M2==96 IvF 

•..• eSx45 M~=396QM~::,iii 

16M2 

~.~~ 
20M2 

'101af\l!2 

201M2 
20M2 
20M2 
9M2 
12M2 

12M2 

12M2 

12M2 
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.. Bag.Relayahan.· •. >•••••• / •••••> ·· •••• ·121V1:l
 
-.B~g.k()J1~ultan.&p,.q(fl.J§~ri ••·•••••.••••••·••••••••••••••••. ··• ••. 12M~ •••
 
... st~f(f~J1 •• ~arY~w~b··· ••••••••••·•••••·••••••••••·•••••••••••• ·· •••••·ZQ.j(4·M2:#.aO.M:;l··•• •••··••··
 

•• IR.P~rtuh]l.Jkanl ..$in~ma •••• ••···· ·· .• ?q()X6,8f\.Md:1150M~ .. 

. R$ist$mUtilitasBangunal1 

M2 

24M2 / lantai 

20 M2 

tS850'M:i· 

4.2.3. Penzoningan Ruang 

Renzoningan ruang pada Gedung Rusat Desain ini berdasarkan urutan 

keglatan dan sifat kegiatannya. 

Rertama zone 1, zone ini merupakan daerah yang langsung berhadapan 

dengan pengunjung maka mempunyai sifat kegiatan yang semi publik. Ruang

ruang yang termasuk kedalam zone 1 tersebut, yaitu : ruang pamer konsultan 

dan produsen serta ruang pameran tidak tetap. 

Ke dua zone 2, zone ini merupakan daerah dimana tidak semua 

pengunjung menjadi klien atau peserta dalam suatu event yang diselenggarakan 

oleh bangunan tersebut, bentuk kegiatan yang demikian mempunyai sifat 
i 
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kegiatan yang semi privat. Ruang-ruang yang termasuk kedalam zone 2 yaitu : 

ruang seminar, ruang sinema, ruang perpustakaan. ruang presentasi, dan kantor 

pengelola ( ruang humas dan ruang bagian konsultan dan produsen ). 

Ke tiga zone 3, zone ini merupakan daerah yang tidak mempunyai 

hubungan langsung dengan pengunjung atau k1ien dengan kata lain mempunyai 

sifat kegiatan yang privat. Ruang-ruang yang termasuk kedalam zone 3 yaitu : 

ruang kantor, ruang rapat ( konsultan dan produsen ). ruang studio, ruang 

perpustakaan, dan kantor pengelola. 

Ke empat zone 4, zone ini merupakan daerah yang memberikan 

pelayanan bagi pemakai gedung dan pengunjung, sifat kegiatan yang demikian 

disebut serv;se. Akan tetapi didalam kegiatannya ada ruang-ruang tertentu yang 

hanya memberikan pelayanan terhadap pemakai atau k1ien bangunan ini saja, 

ruang-ruang tersebut antara lain; ruang restoran, ruang perpustakaan, ruang 

sholat, dan gudang. Sedangkan ruang pelayanan untuk pemakai dan 

pengunjung adalah ruang informasi, lavatory, dan parkir.. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penzoningan ruang berikut ini. 

ZONE. 1 ZONE.2 ZONE. 3 ZONE.4 
SEMI PUBLIK SEMI PRIVAT PRIVAT SERVISE 

IRPAMER ,.
 

IKONSULTAN1
 

IPRODUSEN I
 

IPRESENTAS! I 
IPERPUSTAKA I· 

ISEMINAR , 

ISINEMA 1 

[K.PENGELOLAI 

IKANTOR I 
IRAPAT I 
IsTUDIO 1 

·IPERPUS I 
IPENGELOLA ,
 

.•. ;•.. :;:~~:.' •.•.. ;. :'......:•.., 

I;~~~~~AN
 

Penzoningan ruang
 
Gambar. 4.13.
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,9 
:0 
::J a. 
'c 
Q) 

en 

Q)..m 
>
'C a. 
'E 
Q) 
en 

Q)..m 
>'c a. 

en 
'~ 
Q) 

en 

~ Pelayanan I servis 

Penzoningan
 
Gambar.4.14.
 

4.2.4. Organis8si Ruang 

Pads Gedung Pusat Desaln ini organisasi ruang berdasarkan akan 

macam kebutuhan ruangnya, hubungan ruangnya serta penzoningannya. 
r 

Dibawah ini merupakan organisasi ruang pada bangunan tersebut. 

Organisasi Ruang Konsultan 

r-----} .~ ~GUDANGI 
ILOBBY~AMER , 1, J 1~ ~
 

IRKANTOR HRRAPAT ·1 ~ IPERPUS I
 

·······························ILAVATORYI 
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Organisasi Ruang Produsen 

: ··IGUDANGI 

_ ~ ~RTf.ThT<JGpJ 
1r--~:.o"""B"""By"""·.··.•• """q-~ ~ ~ 

~"""""'-'II-~"Jl1r()Ft1r1 

Organisasi Ruang Pengelola 

IGUDANGI 
.- • .o.o .......... .o ...... .o ...... .o ••• .o
 . 

RTUNGGU RKJlRYAwAN t-----'1RPIMPINAN 
i 

R.I<ABAG .... f········ ·ILA"ATORY·' 

Organisasi ruang 
Gambar. 4.15. 
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4.2.5. Konsep Ruang yang Infonnatif dan Komunikatif 

Konsep ruang dalam perencanaan dan perancangan gedung pusat 

desain ini, diharapkan mampu memenuhi tuntutan kriteria-kriteria ruang yang 

informatif dan komunikatif, antara lain: 

1.	 Mempunyai aksebilitas pencapaian yang mudah dan kenikmatan visual 

atau penglihatan yang baik. 

"f:l~~~H 
Tinggi sudut Tinggi benda pamer 
pandang mata 

tJ' -.. - ~ -

Sudut mata thd R. yg ada diatasnya 

DO°n-----Jl 
Ge<a=~~oD 
spiral D. 

tI 

~~'" 
l/~O lit . 

TlOggi Benda pamer 
pada dinding 

onnOJ:n~ 
... ~._~~. LJ 

Arah gerak pencapaiana pada 
eistem peruangan 

Eskalator Ram pejalan kaki Tangga . 

Elevator 

AksebUitas pencapaian dan kenikmatan visual 
Gambar.4.16. 
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2.	 Mempunyai kedekatan atau hubungan peruangan yang sesuai dengan sifat 

kegiatannya. 

Konsultan Pameran 
[ Arsitektur Arsitektur 

Produsen Pameran 
8 Bang Produsen 

-KEGIATAN

HUBUNGAN SECARA
 

LANGSUNG
 

Kegiatan Ie I Pendukung 
PelayananUtama 

-KEGIATAN

0=~-G
 
HUBUNGAN SECARA
 

TIDAK LANGSUNG
 

Mempunyai kedekatan 
Gambar : 4.17 

3.	 Menghasilkan suatu urutan kegiatan yang terarah dan tidak 

membingungkan-
___0 __ ' __,_ •• ___ •• . .. .. 

[pameran I Iprodusen I IPendukung I '------,
I I, 

:t:0IKonsultan I~ I~ Ipengelola 1·~lpeJayanan I: 
I IIPameran I Iprodusen I [PendUkUng I L ___ -' 

Urutan Kegiatan 
, 

Pengelola 

- Cl 
C C c 
a>!9 :::J 
11) oX 
:::J :::J :::J
"Oil) "0o C c 
~ 0 a>
Q.~ Q. 

-f ~amer~n utama 
Urutan kegiatan 

Pelayanan pada bangunan 

Urutan kegiatan 
Gambar: 4.18 
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.,~ SUdut pandang mata ·Ot:JODop'~ngunjung 

DODD ~80 0 
DODD 
0 0 ", Pola terpusat 

.) PoJa grid roang pamer I 
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4.	 Ruang yang ditampilkan berstfat transparan. 

~ R~ng pamer utama • 
~ 

0" Ruang pamer 
, konsultan atau 

prod~n 

Ruang bersifat transparan 
Gambar : 4.19 

5.	 Pola peruangan disesuaikan dengan arah gerak dan sudut pandang 

pengunjung terhadap ruang keseluruhan, sehingga pola peruangan yang 

dapat mewakilinya merupakan kombinasi antara pola Iinier, terpusat dan 

grid. _. 

Pola peruangan
 
Gambar : 4.20
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Selain itu kriteria ruang informatif dan komunikatif dapat juga mewujudkan 

tata ruang luar serta penampilan visual bangunannya, antara lain dengan : 

1. Arah gerak pencapaian ke bangunan 

4)pencapaia~ pada _, 
bangunan secara 
langsu_ng I memuta~ _! 

l [ 
____ ------ _t ' , 

Pencapaian ke bangunan
 
Gambar: 4.21
 

2. Kejelasan derigan memberikan penekanan perbedaan penampilan bentuk 

bangunan terhadap lingkungan sekitamya. 

Novotef 
YOC 

# ..... 
./A'I I 'I"... 

: EXIM 
---' - r----" - ,...-..

,....... >--..
I I I I 

~ ,...-..
-. 

Kejelasan
 
Gambar : 4.22
 

3. Memperjelas dan mudah dihubungi dengan bentuk transparan dan bukaan 

Tn!nspii-ran dengan 
bahan kaca I bukaan 

y _ .._ ... , ,pada ban

Bukaanpada 
bangunan 

Memperjelas
 
Gambar : 4.23
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4.2.6. Konsep Penampilan Bentuk Atraktif 

A. Bentuk 

Penampilan bentuk visual bangunan yang atraktif, merupakan bentuk 

fungsional yang mempunyai nilai plus dengan permainan komposisi bentuk yang 

beragam. Dapat dengan melakukan penambahan dan pengurangan bentuk atau 

denah, permainan terhadap sistem struktur yang terbungkus atau terbuka, 

tekstur, warna, proporsi dan keseimbangan. 

Dengan adanya permainan bentuk ini, maka penampilan bentuk visual 

yang akan diwujudkan merupakan olahan dari bentuk-bentuk dasar yang sudah 

ada dengan melakukan permaianan terhadap komposisi bentuknya yang antara 

lain mempunyai kriteria sebagai berikut : 

proporsi yang mungkin dapat dipakai dengan perbandingan A : 28 : 48 atau 

dengan perbandingan lainnya A: 38 : 5C dan perbandingan luas dasar, 

tengah dan atas. 

A 
AtasA 

\ 

828 38I~ 
A -I 

Tengah. 

c4C I CI __~ 5C I I 
.. 

.luas dasar I 

Proporsi 
Gambar. 4.24. 
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Pengurangan 
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harmoni atau irama dengan pengulangan komposisi bentuknya, tekstur, 

warna, bukaan atau masif, dan rangka, melalui pola struktur gridnya. 

Pola stniktur 
grid . 

BUkaan I masiv 

Pengulangan komposisi 
bentuk 

Rangka 

I . 

Harmoni 
Gambar : 4.25 

perubahan bentuk 

bentuk itu sendiri. 

melalui penambahan atau pengurangan denah dan 

p~nguran~an bentuk 

... • bl'lntllk 5~itilla----....;r,. .omengalaml 
perubahan 

0 ••• v. 

Penambaha~ I\ 

Penambahan bentuk 

.> Denah 

Perubahan bentuk 
Gambar : 4.26 
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Dan pendekatan bangunan tradisional Yogyakarta antara lain melalui 

penampilan komposisi visualnya, yaitu : atap mempunyai bentuk dasar segi tiga, 

denah menggunakan bentuk dasar segi empat yang dapat dikembangkan. 

Penggunaan tiang sebagai pendukung atap, keseimbangan simetris, harmoni 

atau irama dengan pola grid struktur kolom atau tiang, dan berkesan padat atau 

rongga. 

t ; Simetris 
Tampak depan . 

Atap segitiga yang 

I I I 

I I ! 

mengalami perubahan 

I L-~ Harmoni dengan pola grid 

Struktur kolom 
sebagaitiang 

I I 

..> Denah segi empat 
yang mengalami 
perubahan 

Pendekatan bangunan tradisional Yogyakarta
 
Gambar : 4.27
 

B. Struktur 

Sistem struktur yang akan dapat memenuhi bentuk yang diinginkan 

tersebut dapat dengan menggunakan ~stetika sistem struktur. Penampilan ini 

akan dicapai dengan penggunaan struktur portal dan struktur rangka dengan 

memberikan irama dan permainan, selain itu untuk lebih menjaga satu-kesatuan 

di dalam sistem struktur penggunaan basement dapat dipakai untuk bangunan 

tersebut. 

-, Struktur~~r:s:: , 

" 
y rangka 

Struktur per portal ~ 

,Basement , 

Struktur
 
Gambar : 4.28
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C.Bahan 

Penggunaan bahan pada bangunan ini disesuaikan dengan kesan 

atraktif yang ingin dioapai dan pertimbangan terhadap bentuk kegiatannya. 

Bahan bangunan yang digunakan merupakan bahan bangunan yang biasa 

dipakai oleh bangunan komersil dan perkantoran pada umumnya. 

Bahan bangunan tersebut berupa kaca sebagai ungkapan bentuk yang 

transparan, aluminium sebagai kusen pintu dan jendela, rangka pipa besi dan 

dinding batao 

~.. Rangka besi 

Jendela bahan kaca 
dengan kusen 
alumunium 

! II I I !II I r Ii IL-....4 .Dinding bata 

Bahan
 
Gambar : 4.29
 

D. Sistem Utilitas 

Sistem utilitas pada bangunan ini merupakan slstem air berslh dan kotor, 

jaringan listrik, jaringan komunikasi, sistem penghawaan dan pencahayaan. 

Untuk sistem penghawaan dipakai sistem penghawaan buatan, dengan 

mempertimbangkan luas area tertayani. Luas area ruang yang lebih besar 

menggunakan penghawaan sentral sedangkan luas area ruang yang kecil 

menggunakan sistem kontrol pada tiap ruangnya. 

Untuk sistem pencahayaan digunakan sistem pencahayaan buatan, dan 

ditambah dengan sistem· pencahayaan alami hanya pada bangunan yang 

bersifat transparan. 
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